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ABSTRAK 
Putri Ayu Tirta Wangi (2019) : PELAKSANAAN PENGELOLAAN DAN 
PENGEMBANGAN WAKAF PRODUKTIF  
(Pondok Modern Darussalam Gontor Putri 7 Desa Rimbo Panjang, 
Kecamatan Tambang, Kabupaten Kampar) 
Penelitian ini bertujuan mengetahui pengelolaan dan pengembangan 
wakaf produktif di Pondok Modern Darussalam Gontor Putri Kampus 7, 
Riau, dan strategi pengembangan wakaf produktif dalam rangka pengelolaan 
dan pengembangan  wakaf produktif pada Pondok Modern Darussalam 
Gontor Putri Kampus 7 Riau.  
Penelitian ini merupakan penelitian lapangan (field research) dengan 
pendekatan kualitatif. Menggunakan teknik pengumpulan data secara 
wawancara mendalam, dalam bentuk informan kunci (key informant) bapak 
wakil pengasuh, manajer dan pengelola selama 3 jam dalam kurun 1 bulan.  
Hasil penelitian ini mengungkap bahwa pengelolaan wakaf produktif 
pada Pondok Modern Darussalam Gontor Putri kampus 7 sesuai dengan UU 
No 41 Tahun 2004 dan telah didaftarkan di KUA (Kantor Urusan Agama) 
dan Kementerian Agama. Dan pengembangan harta wakaf berpedoman 
berdasarkan Konsep wakaf Pondok Modern Darussalam Gontor mengacu 
pada tujuan hukum Islam (Maqashid Al-Syari’ah) yaitu mewujudkan 
kemaslahatan dan menghindarkan kemudharatan (bahaya). PMDG Putri 
kampus 7 mengelola aset wakafnya melalui tiga pilar utama, yaitu pilar 
pendidikan, usaha, dan kemasyarakatan. Dalam Pengelolaan yang dapat 
merealisasikan tujuan wakaf produktif sebenarnya adalah pengelolaan pihak 
swasta setempat yang masa jabatannya terbatas pada waktu tertentu, tunduk 
pada pengawasan administrasi, keuangan dan masyarakat serta mendapat 
dukungan dari pemerintah dalam aspek perencanaan, investasi dan 
pendanaan. Strategi pengembangan wakaf produktif dalam rangka menjaga 
eksistensi Yayasan Wakaf Pondok Modern Darusalam Gontor Putri Kampus 
7, yaitu: 1) pemeliharaan dan pengembangan aset, 2) Penambahan Unit Usaha 
3) pemanfaatan hasil wakaf, 4) Hasil investasi wakaf akan dialokasikan pada 
3 kegiatan yaitu pembangunan, pemeliharaan prasarana dan kemasyarakatan 
Dalam pengelolaan dan pengembangan harta wakaf nazhir wajib mengelola 
dan mengembangkan harta benda wakaf sesuai tujuan, fungsi dan 
peruntukannya berdasarkan prinsip syariah dan pengembangan harta wakaf 
dilakukan secara produktif untuk memajukan 5 panca jangka 1) pendidikan 
dan pengajaran 2) kaderisasi 3) pergedungan 4) khizanatullah 5) 
kesejahteraan keluarga pondok, dan dapat bekerja sama dengan pihak lain 
sesuai dengan prinsip syariah. Mengupayakan pengembangan sektor unit 
usaha dalam mengoptimalkan pengelolaan wakaf produktif. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang 
Kemiskinan adalah sebuah masalah dari sekian banyak masalah yang ada 
di negeri ini. Berbagai upaya dilakukan oleh pemerintah dan elemen masyarakat 
agar masalah kemiskinan di negeri ini bisa teratasi. Ada upaya yang berhasil, ada 
pula yang tidak berhasil. Namun demikian, upaya tersebut patut untuk diapresiasi 
karena ada suatu kemauan untuk menjalankan amanah konstitusi yang tercantum 
dalam Pasal 34 ayat (1) UUD 1945, yaitu: “Fakir miskin dan anak-anak terlantar 
dipelihara oleh negara.” 
 Kemauan dan upaya untuk menanggulangi masalah kemiskinan di negeri 
ini harus terus diperkuat. Pasalnya, penanggulangan masalah kemiskinan masih 
menjadi pekerjaan rumah yang besar bagi negeri ini. kemiskinan masih menjadi 
masalah utama bangsa Indonesia dalam enam tahun terakhir ini yang harus 
diselesaikan oleh negara berdasarkan data Badan Pusat Statistik. 
Lembaga-lembaga ekonomi yang ditawarkan oleh Islam merupakan 
upaya-upaya strategis dalam rangka mengatasi berbagai problematika kehidupan 
masyarakat
1
. Sebagai salah satu potensi yang mempunyai pranata keagamaan 
yang bersifat ekonomis adalah wakaf, wakaf seharusnya dikelola dan 
dikembangkan agar menjadi suatu instrumen yang mampu memberikan jawaban 
riil di tengah problematika kehidupan masyarakat, khususnya di bidang ekonomi. 
                                                             
1
 Depag RI, Pedoman Pengelolaan dan Pengembangan Wakaf (Jakarta : Ditjen Bimas 
Islam dan Penyelenggara Haji Proyek Peningkatan Pemberdayaan Wakaf, 2004), h. 73. 
 2 
Peruntukan wakaf di Indonesia yang kurang mengarah pada pemberdayaan 
ekonomi umat yang cenderung hanya untuk kegiatan-kegiatan ibadah khusus 
disebabkan oleh keterbatasan umat Islam dalam memahami wakaf, baik mengenai 
harta yang diwakafkan, peruntukan wakaf maupun nazhir wakaf
2.
 Hukum wakaf 
yang paling penting adalah yang berkaitan dengan kenazhiran karena berkenaan 
dengan mengurusi persoalan-persoalan perwakafan seperti memelihara, 
memproduktifkan, dan menyalurkan hasil pengelolaan wakaf kepada pihak-pihak 
tertentu.Ini merupakan dasar utama pengelolaan dan pengembangan wakaf. 
Semua itu tentunya dengan memperhatikan kuantitas harta benda wakaf, jenisnya, 
pola investasinya, penyalurannya, serta pengawasannya sesuai dengan 
karakteristik lembaga-lembaga wakaf yang menuntut adanya investasi untuk 
mendapatkan keuntungan yang sesuai.  
Sebagai ibadah yang berdimensi sosial, wakaf mempunyai filosofi dan 
hikmah yang sangat rasional bermanfaat bagi kehidupan umat. Manfaat ini sudah 
terbukti dalam sejarah umat Islam, sejak awal sampai kini. Hal tersebut memang 
sangat tergantung kepada kemampuan umat sendiri untuk mengaktualisasikan 
filosofi dan hikmah wakaf dalam kehidupan umat. Kini manfaat atau hikmah ini 
belum diwujudkan secara optimal, yang disebabkan beberapa faktor, baik bersifat 
internal maupun eksternal. Tetapi faktor internal lah yang lebih menentukan 
potensi wakaf itu belum aktualisasikan sepenuhnya dalam kehidupan umat, 
misalnya kurangnya perhatian terhadap potensi wakaf, dan terbatasnya 
                                                             
2
 Depag RI, Pedoman Pengelolaan dan Pengembangan Wakaf, h. 76 
 3 
kemampuan para pengelola (nazhir) wakaf untuk mendayagunakan secara efektif 
dan produktif. 
Para ulama sepakat bahwa yang dimaksud shadaqah jariyah dalam hadits 
nabi adalah wakaf. Itulah antara lain beberapa dalil yang menjadi dasar hukum 
disyariatkannya wakaf dalam Islam. Kemudian dari segi keutamaannya, Syaikh 
Abdullah Ali Bassam berkata, “wakaf adalah sedekah yang paling mulia. Allah 
SWT menganjurkannya dan menjanjikan pahala yang sangat besar bagi yang 
berwakaf, karena sedekah berupa wakaf tetap terus mengalirkan kebaikan dan 
mashlahat”. Adapun keutamaan wakaf ini bisa dilihat dari dua sisi yang berbeda. 
Bagi penerima hasil (mauquf alaih), wakaf akan menebarkan kebaikan kepada 
pihak yang memperoleh hasil wakaf dan orang yang membutuhkan bantuan, 
seperti fakir miskin, anak yatim, korban bencana, orang yang tidak punya usaha 
dan pekerjaan, orang yang berjihad di jalan Allah SWT. Wakaf juga memberi 
manfaat besar untuk kemajuan ilmu pengetahuan, seperti bantuan bagi para 
pengajar dan penuntut ilmu, serta berbagai pelayanan kemaslahatan umat yang 
lain. 
Di Indonesia umumnya wakaf berupa benda-benda konsumtif, bukan 
benda-benda produktif. Ini dapat dilihat pada masjid, sekolah-sekolah, panti 
asuhan, rumah sakit dan sebagainya. Karena barang yang diwakafkan tersebut 
berupa barang konsumtif, maka terjadilah masalah biaya pemeliharaannya. 
Hampir semua rumah ibadah, madrasah, perguruan tinggi Islam dan lembaga 
keagamaan Islam dibangun di atas tanah wakaf
3
. Dalam sejarah Indonesia, wakaf 
                                                             
3
 Moh. Daud Ali, Sistem Ekonomi Islam, Zakat dan Wakaf, h.79 
 4 
telah dikenal dan dilaksanakan oleh umat Islam sejak agama Islam masuk di 
Indonesia. Jumlah tanah wakaf di Indonesia sangat banyak. Menurut data 
Kementrian Agama Republik Indonesia tahun 2017 terdapat 337.107 lokasi tanah 
wakaf atau 49.678,14 Ha. Namun yang bersertifikat hanya 63,83% antara lain 
yaitu masjid 44,90% musholla 28,50% sekolah 10,53% pesantren 3,12% makam 
4,01% dan sosial lainnya 8.35%
4
.  
Sebagian besar wakaf yang ada hanya berfungsi untuk memelihara dan 
melestarikan saja, masih kekurangan dana dan masih menggantungkan dana dari 
luar dana wakaf. Dengan demikian, wakaf yang ada di Indonesia sementara relatif 
sulit berkembang sebagaimana mestinya, jika tidak ada upaya yang sungguh-
sungguh dan total oleh semua pihak yang terkait dalam rangka memperbaiki 
sistem profesionalisme pengelolaan wakaf.  
Bila dibandingkan dengan model pendayagunaan wakaf di negara-negara 
seperti Malaysia, Bangladesh, Mesir, Kuwait dan Yordania, pengelolaan serta 
pengembangan wakaf di Indonesia masih sangat jauh tertinggal. Negara-negara 
tersebut telah sangat maju dalam pengembangan wakaf sehingga memberikan 
kontribusi yang besar bagi perekonomian bahkan menopang perekonomian 
negara.
5
 
Salah satu di antara harta wakaf yang sangat besar dan cukup dikenal di 
dunia Islam adalah Universitas al-Azhar yang sampai sekarang masih diminati 
oleh mahasiswa dari seluruh dunia. Universitas ini didirikan pada masa Khilafah 
                                                             
4
 http://siwak.kemenag.go.id/index.php 
  
5
 Uswatun Hasanah, Majalah Modal tahun 2009. 
 5 
Fathimiyyah. Perkembangan pengelolaan wakaf di Mesir sejak awal memang 
sangat mengagumkan, bahkan keberhasilannya dijadikan contoh bagi 
pengembangan wakaf di negara-negara lain. 
Wakaf di Mesir dikelola oleh Badan Wakaf Mesir yang berada di bawah 
Wizaratul Auqaf (Kementerian Wakaf). Salah satu di antara kemajuan yang telah 
dicapai oleh Badan Wakaf Mesir adalah berperannya harta wakaf dalam 
meningkatkan ekonomi masyarakat. Hal ini disebabkan benda yang diwakafkan 
beragam, baik berupa benda tidak bergerak maupun benda bergerak, yang dikelola 
secara baik dan benar. Pengelolaannya dilakukan dengan cara menginvestasikan 
harta wakaf di bank Islam (jika berupa uang) dan berbagai perusahaan, seperti : 
perusahan besi dan baja. Untuk menyempurnakan pengembangan wakaf, Badan 
Wakaf membeli saham dan obligasi dari perusahaan-perusahaan penting. Hasil 
pengembangan wakaf yang ditanamkan di berbagai perusahaan tersebut di 
samping untuk mendirikan tempat-tempat ibadah dan lembaga-lembaga 
pendidikan, juga dimanfaatkan untuk membantu kehidupan masyarakat (fakir 
miskin, anak yatim, dan para pedagang kecil), kesehatan masyarakat (mendirikan 
rumah sakit dan menyediakan obat-obatan bagi masyarakat), pengembangan ilmu 
pengetahuan dalam berbagai bidang, dan berbagai pelatihan. Dengan 
dikembangkannya wakaf secara produktif, wakaf di Mesir dapat dijadikan salah 
satu lembaga yang diandalkan pemerintah untuk mewujudkan kesejahteraan 
umat.
6
 
                                                             
6
 Sebagaimana diungkap Uswatun dengan mengutip dari Tarikh al-Daulah al-Islamiyyah 
dan Idarah wa Tasmir Mumtalakat al-Auqaf  
 6 
Perwakafan di Indonesia jauh tertinggal dibanding negara-negara yang 
mayoritas berpenduduk Islam lain, seperti Mesir, Aljazair, Arab Saudi, Kuwait, 
dan Turki. Mereka jauh-jauh hari sudah mengelola wakaf ke arah produktif. 
Bahkan, di negara yang penduduk muslimnya minor, Singapura, aset wakafnya 
jika dikurskan berjumlah S$ 429 juta. Untuk mengelolanya, Majelis Ugama Islam 
Singapura (MUIS) membuat anak perusahaan bernama Wakaf Real Estate 
Singapura (WAREES).
7
  
Gerakan wakaf harus segera direalisasikan, tentunya dengan kerjasama 
pemerintah, lembaga/organisasi kemasyarakatan serta tokoh masyarakat dan 
masyarakat sepenuhnya. Semoga dengan diterapkannya peraturan perwakafan di 
Indonesia dan meningkatnya partisipasi masyarakat terhadap wakaf, masalah 
kemiskinan di Indonesia dapat segera diselasiakan, paling tidak segera diturunkan 
kuantitasnya. Disamping itu tentunya secata otomatis kualitas umat bisa 
meningkat menjadi umat yang berkualitas unggul dan bangsa kita bisa lebih 
makmur dan terwujudlah “baldatun thoyibah”. 
Wakaf produktif didefinisikan sebagai harta yang digunakan untuk 
kepentingan produksi baik dibidang pertanian, perindustrian, perdagangan dan 
jasa yang manfaatnya bukan pada benda wakaf secara langsung, tetapi dari 
keuntungan bersih dari hasil pengembangan wakaf yang diberikan kepada orang-
orang yang berhak sesuai dengan tujuan wakaf. Dalam upaya pelaksanaan praktek 
pengelolaan dan pengembangan yang sesuai tuntunan syari’ah, biasanya yang 
menjadi hambatan utama adalah hal manajemen wakaf apabila tidak diperhatikan 
                                                             
7
 Nur Kholis, Wakaf dan Upaya Pemberdayaan Potensinya Secara Produktif di 
Indonesia, dalam Pribumisasi Hukum Islam. (Yogyakarta: PPs-FIAI UII, 2012), h. 491  
 7 
akan berimbas pada penyalahgunaan dan penyelewengan dalam pewakafan, dalam 
hal ini yang menjadi salah satu hambatan yang perlu diperhatikan ekstra semua 
pihak terutama masyarakat Islam. Sedangkan untuk wakaf yang bersifat produktif 
masih sangat minim.  
Paradigma wakaf produktif ini menjadi tuntutan bagi institusi wakaf 
khususnya pesantren. Hal ini disebabkan karena pesantren merupakan bagian dari 
institusi wakaf mayoritas di Indonesia, di samping pesantren juga mempunyai 
kedudukan yang relatif kuat di mata masyarakat bahkan mampu mengalahkan 
kultur masyarakat itu sendiri. Pesantren mampu bertahan selama berabad-abad 
dalam menerapkan nilai-nilai hidupnya sendiri dan mampu melakukan 
transformasi total dalam sikap hidup masyarakat sekitarnya tanpa mengorbankan 
identitas dirinya.
8
 
Kedudukan pesantren yang demikian diharapkan agar pesantren mampu 
menjadi pioneer dan garda depan bagi pengelolaan wakaf secara produktif di 
Indonesia sehingga pesantren tidak hanya melaksanakan fungsi-fungsi 
tradisionalnya seperti transformasi ilmu, pemeliharaan tradisi dan reproduksi 
ulama, namun juga dapat berfungsi sebagai agen perubahan dan pembangunan 
kemasyarakatan serta pusat pemberdayaan ekonomi.
9
 
Potensi yang besar sekaligus praktik wakaf pesantren yang telah lama 
terpola pada paradigma pengelolaan yang cenderung konsumtif, tentu akan 
                                                             
 
8
 Abdurrahman Wahid, “Pesantren sebagai Subkultur” dalam M. Dawam Rahardjo (ed), 
Pesantren dan Pembaharuan, (Jakarta: LP3ES, 1974), hal. 43.  
9
 Azyumardiya Azra, “Pesantren Kontinuitas dan Perubahan” dalam Nur Cholis Madjid, 
Bilik-bilik Pesantren : Sebuah Potret Perjalanan, (Jakarta: Paramadina 2007). 
 8 
menimbulkan berbagai problematika tersendiri ketika pesantren tersebut harus 
merespon paradigma wakaf produktif yang baru.  
Pondok Modern Darussalam Gontor Putri Kampus 7 merupakan tanah 
waqaf dari Ibu Hj. Farida dimaksudkan diwakafkan agar ketika kyainya mati 
pondok tidak ikut mati ada yang meneruskan tidak stagnant berjalan ditempat. 
Mulai mengembangkan praktik perwakafan yang mempunyai nilai produktifitas 
yang tinggi. Seperti halnya praktik perwakafan dalam Pengelolaan dan 
pengembangan wakaf produktif di Pondok Modern Darussalam Gontor Putri 
Kampus 7 akan pentingnya peranan tanah wakaf yang dimiliki untuk di 
kembangkan menjadi wakaf yang lebih produktif terutama di bumi melayu.  
Hal ini dapat dilihat dengan adanya tindakan yang dilakukan Pengasuh dan para 
santri berinisiatif untuk mengembangkan aset wakaf, yaitu ditandai dengan 
berdirinya Wartel, Koperasi Pelajar, Kantin Pelajar, Depot La-Tansa Putri (DLP), 
Ternak Lele, Nila, Mujair, Tanaman Hidroponik, Air Minum La-Tansa, Bakery 
(Hadza-l-ladziza) dll. Beranjak dari fenomena tersebut maka penulis merasa 
tertarik meneliti lebih lanjut mengenai pengelolaan dan pengembangan wakaf 
produktif di Pondok Modern Darussalam Gontor Putri Kampus 7 dengan 
mengangkat judul “PELAKSANAAN PENGELOLAAN DAN 
PENGEMBANGAN WAKAF PRODUKTIF (di Pondok Modern 
Darussalam Gontor Putri 7 Desa Rimbo Panjang, Kecamatan 
Tambang, Kabupaten Kampar)” 
 9 
 
B. Rumusan Masalah 
Dari keterangan latar belakang yang telah dipaparkan di atas maka 
rumusan masalahnya yang dapat dijadikan pembahasan dalam skripsi, antara lain: 
1. Bagaimana Pengelolaan Wakaf Produktif Pondok Modern Darussalam 
Gontor Putri Kampus 7? 
2. Bagaimana Pengembangan Wakaf Pondok Modern Darussalam Gontor 
Putri Kampus 7? 
 
C. Batasan Masalah 
Agar penelitian ini dapat mencapai sasaran yang diinginkan serta tepat 
dalam melakukan pembahasan dan mudah dipahami, maka penulis membatasi 
penelitian ini tentang Penelolaan dan Pengembangan Wakaf Pondok Modern 
Darussalam Gontor Putri Kampus 7 Desa Rimbo Panjang, Kabupaten Kampar. 
 
D. Tujuan Penelitian 
Berangkat dari rumusan masalah di atas, tujuan penelitian ini adalah untuk 
mengetahui:  
1. Mengetahui Pengelolaan Wakaf Produktif Pondok Modern Darussalam 
Gontor Putri Kampus 7. 
2. Mengetahui Pengembangan wakaf produktif Pondok Modern Darussalam 
Gontor Putri Kampus 7. 
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E. Manfaat Penelitian 
Disamping mempunyai tujuan di atas, dalam penelitian ini juga 
mempunyai manfaat.  
1. Secara Teoritis 
a. Memperkaya khazanah pemikiran Islam serta memberi sumbangsih 
pemikiran bagi keilmuan hukum Islam terkait tujuan disyariatkannya 
wakaf sebagai salah satu bentuk ibadah  
b. Untuk menambah wawasan yang lebih luas dalam memahami 
pengelolaan dan pengembangan wakaf produktif yang sebenarnya. 
c. Hasil penelitian yang diperoleh diharapkan dapat memberikan 
kontribusi pemikiran ilmiyah bagi Fakultas Syari’ah dan Hukum 
Jurusan Ekonomi Islam. 
2. Secara Praktis 
a. Bagi masyarakat, untuk memberikan informasi tentang pengelolaan 
dan pengembangan wakaf produktif di Pesantren.  
b. Bagi penulis, untuk menambah wawasan dan pengetahuan tentang 
pengelolaan dan pengembangan wakaf produktif. 
c. Bagi Badan Wakaf Indonesia , untuk meningkatkan pengelolaan dan 
pengembangan wakaf dalam hal wakaf produktif. 
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C. Metode Penelitian 
1. Pendekatan Penelitian 
Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif. Penelitian 
deskriptif adalah suatu penelitian yang bertujuan untuk membuat deskripsi 
atau gambaran atau lukisan secara sistematis mengenai suatu fenomena 
yang terjadi di masyarakat. 
2. Lokasi dan waktu  
Lokasi penelitian yang dilakukan dalam penelitian ini adalah di 
Pondok Modern Darussalam Gontor Putri Kampus 7, Desa Rimbo Panjang 
KM 21, Kecamatan Tambang, Kabupaten Kampar. 
 
3. Subjek dan Objek Penelitian 
Yang menjadi subjek dalam penelitian ini adalah pengasuh pondok 
dan waqif di Pondok Modern Darussalam Gontor Putri Kampus 7 dan 
yang menjadi objek dalam penelitian ini adalah pengelolaan dan 
pengembangan wakaf Pondok Modern Darussalam Gontor Putri Kampus 
7. 
4. Sumber Data 
Dalam sebuah penelitian, sumber data adalah hal yang paling 
utama dan juga yang paling penting. Sumber data adalah subjek dari 
mana data tersebut dapat diperoleh. Dalam penelitian ini, sumber data 
dibagi menjadi dua bagian, yaitu: 
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1) Data Primer, yaitu data utama yang langsung diperoleh dari sumber 
utama. 
Dalam penelitian ini, sumber utamanya adalah mereka yang 
menjadi objek penelitian ini, yaitu wawancara langsung dengan 
pengasuh Pondok Modern Darussalam Gontor Putri Kampus 7, 
Ketua Yayasan Pondok Modern Darussalam Gontor Putri Kampus 7, 
Ketua Badan Wakaf Pondok Modern Darussalam Gontor . 
2) Data Sekunder,  
Yaitu sumber data yang secara tidak langung memberikan 
data kepada pengumpul data (peneliti).Adapun data sekunder yang 
dijadikan peneliti sebagai bahan rujukan ialah literatur-literatur lain 
seperti al-Qur’an dan Hadits, buku-buku tentang pengelola dan 
pengembangan wakaf, UU No. 41 Tentang Wakaf dan lain-lain yang 
berkaitan dengan skripsi ini. 
5. Teknik Pengumpulan Data 
Pengumpulan data dimaksudkan untuk menjelaskan urutan kerja 
atau sebagai alat dan cara untuk mengumpulkan data supaya data yang 
dihasilkan tersusun secara sistematis. Adapun teknik pengumpulan data 
pada penelitian ini ialah: 
1) Observasi  
Observasi ialah pengamatan dan pencatatan yang sistematis 
terhadap gejala-gejala yang diteliti. Dalam penelitian ini penulis 
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turun ke lokasi penelitian secara langsung yaitu di Pondok Modern 
Darussalam Gontor Putri Kampus 7. 
2) Wawancara 
Dalam sebuah penelitian kualitatif, wawancara adalah teknik 
atau metode pengumpulan data yang paling penting untuk 
mendapatkan data secara jelas dan terperinci. Wawancara dilakukan 
dengan cara tanya jawab secara langsung atau dengan kata lain 
antara penulis dan informan saling bertatap mata. Dalam penelitian 
ini, penulis akan mewawancarai para informan yang menjadi objek 
dari penelitian ini, sebagaimana yang telah disebutkan di atas. Secara 
garis besar, teknik atau metode pengumpulan data dengan cara 
wawancara ini terbagi menjadi dua macam, yaitu: 
a) Wawancara Terstruktur, yaitu wawancara yang disusun secara 
terperinci sehingga menyerupai check list Pewawancara tinggal 
membubuhkan tanda √ (check) pada nomor pertanyaan yang 
sesuai. 
b) Wawancara Tidak Terstruktur, yaitu wawancara yang hanya 
memuat garis besar pertanyaan yang akan ditanyakan.  
3) Dokumentasi 
Dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. 
Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya 
monumental dari seseorang. Studi dokumen merupakan pelengkap 
dari pengguna metode observasi dan wawancara dalam penelitian 
kualitatif.  
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D. Sistematika Penulisan 
Penulisan dalam skripsi ini mengemukakan tentang problematika wakaf 
yang terjadi dimasyarakat terutama yang terjadi di islam modern. Dalam 
sistematika penulisan skripsi ini diuraikan beberapa bab dimana dari bab tersebut 
saling berhubungan dan tersusun secara sistematis sebagai berikut:  
BAB I :  PENDAHULUAN  
  Pada bab ini diuraikan tentangLatar Belakang Masalah, Batasan 
Masalah, Rumusan Masalah, Tujuan Penelitian, Metode Penelitian 
dan Sistematika Penulisan.  
BAB II :  GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN  
  Pada bab ini menguraikan mengenai keadaan geografis, demografis 
Desa Rimbo Panjang, Kecamatan Tambang, kabupaten Kampar 
serta Sejarah Singkat berdirinya Pondok Modern Darussalam 
Gontor Putri Kampus 7, Visi dan Misi Pondok Modern Darussalam 
Gontor.  
BAB III  : TINJAUAN TEORITIS 
  Dalam bab ini menguraikan tentang Deskripsi Wakaf yang di bagi 
menjadi lima bagian yaitu dasar hukum wakaf, fungsi dan tujuan 
wakaf, rukun wakaf dan syarat perwakafan, macam – macam 
perwakafan dan pengertian wakaf produktif.  
BAB IV :  HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
  Setelah data atau teori diperoleh dan dikelola pada bab ini, akan  
disajikan dalam bentuk Mendiskripsikan atau gambaran dan 
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menguraikan hasil penelitian dan melanjutkan dengan menganalisis 
data hasil dari penelitian tentang pengelolaan dan pengembangan 
wakaf produktif di Pondok Modern Darussalam Gontor Putri 
Kampus 7 dengan menggunakan beberapa literature yang kami 
dapat sesuai dengan apa yang menjadi rumusan masalah dalam 
penelitian ini.  
BAB V :  PENUTUP 
  Merupakan bab terakhir dalam penelitian ini, yang berisi tentang 
kesimpulan dan saran dari permasalahan yang telah dikemukakan 
berdasarkan hasil penelitian ini secara keseluruhan.  
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BAB II 
GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN 
 
A. Gambaran Umum Kecamatan Tambang 
1. Keadaan Geografis dan Demografis 
Kecamatan Tambang adalah salah satu Kecamatan yang berbatas 
langsung dengan Ibu Kota Provinsi Riau dengan luas Kecamatan 573,70 
KM² yang dilewati oleh jalan Negara sepanjang 36 KM kearah Barat dan 
± 6 KM kearah Timur di Sepanjang Jalan Nasional kearah Barat terletak 
beberapa Desa yaitu Desa Rimbo Panjang, Desa Kualu Nenas, Desa 
Sungai Pinang, Desa Balam Jaya, Desa Tambang, dan Desa Palung Raya, 
sedangkan Kearah Timur hanya dua Desa yaitu Desa Terai Bangun dan 
Desa Kualu. 
Selain dari Jalan Nasional Kecamatan dilintasi oleh Sungai Kampar 
dari arah Barat ke Timur dan terdapat pula beberapa Desa yang berada 
ditepi Sungai Kampar yaitu Desa Kuapan, Desa Tambang, Desa Palung 
Raya, Desa Pulau Permai, Desa Kemang Indah, Desa Aursati, Desa 
Gobah, Desa Padang Luas, Desa Terantang, Desa Parit Baru, Desa Kualu, 
Desa Teluk Kanidai sepanjang ± 35 KM.
10
 
Letak geografis Kecamatan Tambang mempunyai peranan penting 
dalam lalu lintas perdagangan sebagai salah satu sumber perekonomian 
masyarakat, karena Kecamatan Tambang seperti dikemukakan tadi 
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beberapa di lintasan jalan raya lintas Sumatera dan berbatasan langsung 
dengan Ibu Kota Provinsi Riau. Selain letak geografis yang sangat 
strategis, daerah Kecamatan Tambang cukup aman, tenang, tentram, serta 
damai, yang ditopang oleh rasa keakraban masyarakat yang amat tinggi. 
Hal ini dapat dilihat pada waktu kegiatan gotong royong dan kegiatan 
sosial lainnya. 
Perkembangan dan pertumbuhan penduduk Kecamatan Tambang 
cukup mengembirakan. Hal ini disebabkan trend pertumbuhan penduduk 
dibarengi oleh pertumbuhan perekonomian yang seimbang. Bila dilihat 
dari penduduk, Kecamatan Tambang mengalami limpahan Penduduk yang 
datang dari berbagai daerah, baik dari daerah Minang, Batak, Jawa, Aceh, 
dan dari berbagai daerah yang ada di Kecamatan Kampar lainnya. 
Sehingga perkembangan penduduk dari Tahun 1990 awal berdirinya 
Kecamatan Tambang memiliki jumlah penduduk ±13.000 dan pada saat ini 
Kecamatan Tambang memiliki jumlah penduduk ±72.101 jiwa. 
Untuk lebih jelasnya demografi daerah Kecamatan Tambang ini 
dapat dilihat dari tabel dibawah ini: 
Tabel II.1 
Penduduk Kecamatan Tambang Menurut Jenis Kelamin 
 
No Jenis Kelamin Jumlah (Jiwa) Porsentase 
1 Laki-laki 36.921 51,2% 
2 Perempuan 35.180 48,7% 
Jumlah 72.101 100% 
Sumber: Dokumentasi Kecamatan Tambang,2017 
Tabel di atas merupakan gambaran umum penduduk Kecamatan 
Tambang pada Tahun 2016. 17 Desa yang ada di Kecamatan Tambang 
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sangat tinggi tapi ini disebabkan oleh pertumbuhan perumahan yang ada di 
Desa Tarai Bangun, Rimbo Panjang, dan Desa Kualu total keseluruhan 
berjumlah 9750 Unit. 
2. Keadaan Pemerintah dan Pemerintah Desa 
Di Kecamatan Tambang terdapat beberapa kantor pemerintah antara 
lain: 
a. UPT Dinas Kesahatan 
b. UPT Dinas Pendidikan 
c. UPT Dinas Peternakan 
d. UPT Urusan Agama 
e. Kantor Balai Penyuluh Agama 
f. Kapolsek Tambang 
g. Pos Danramil 
Sedangkan pemerintahan desa terdapat 17 desa yaitu: 
Tabel II.2 
Jumlah Desa Di Kecamatan Tambang 
 
No Nama Desa Keterangan 
1 Desa Kuapan Depenitif 
2 Desa Tambang Depenitif 
3 Desa Sungai Pinang Depenitif 
4 Desa Kualu Nenas Depenitif 
5 Desa Rimbo Panjang Depenitif 
6 Desa Tetai Bangun Depenitif 
7 Desa Palung Raya Depenitif 
8 Desa Kualu Depenitif 
9 Desa Teluk Kanidai Depenitif 
10 Desa Parit Baru Depenitif 
11 Desa Terantang Depenitif 
12 Desa Padang Luas Depenitif 
13 Desa Gobah Depenitif 
14 Desa Kemang Indah Depenitif 
15 Desa Aursati Depenitif 
16 Desa Balam Jaya Depenitif 
17 Desa Pulau Permai Depenitif 
Sumber: Dokumentasi Kecamatan Tambang,2017 
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3. Kondisi Sosial Ekonomi 
Di Wilayah Kecamatan Tambang tidak ada terdaftar Desa ex 
Transmigrasi, 70% dari penduduk Kecamatan Tambang bekerja di sektor 
pertanian terutama di sektor perkebunan dan tanaman pangan, sektor 
perekebunan terdapat ± 700 Ha pada KKPA yang terletak di Desa Gobah 
dan Desa Terantang sedangkan selebihnya adalah kebun pribadi, 
sedangkan di sektor tanaman pangan Kecamatan Tambang tidak ada 
mempunyai sawah irigasi hanya sawah tadah hujan. 
Kondisi tanah yang subur dan luas serta keahlian yang dimiliki oleh 
penduduk Kecamatan Tambang menjadi modal utama mereka untuk 
melakukan aktifitas pertanian dan perkebunan di wilayahnya masing- 
masing. Hampir semua Desa yang ada di Kecamatan Tambang setiap 
tahun melakukan kegiatan bercocok tanam untuk persawahan. Kecamatan 
Tambang juga mempunyai Sumber Daya Alam yang sangat potensial 
seperti adanya galian C, pertambangan pasir dan krikil juga terdapat 
perkebunan kelapa sawit dan nenas yang sangat menunjang kehidupan 
masyarakat yang ada di Kecamatan Tambang. Untuk lebih jelasnya mata 
pencarian masyarakat di Kecamatan Tambang dapat dilihat dari tabel di 
bawah ini: 
Tabel II.3 
Mata Pencaharian Masyarakat di Kecamatan Tambang 
 
No Jenis Mata Pencaharian Jumlah Persentase 
1 Petani/Nelayan 40.532 56,3% 
2 Pegawai Negri Sipil 15.648 21,7% 
3 Wiraswasta 7.755 10,7% 
4 Dan lain-lain 8.166 11,3% 
Jumlah 72.101 100% 
Sumber: PNPM Mandiri Perdesaan,2017 
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Berdasarkan tabel di atas bahwa 56,3 % masyarakat sebagai Petani, 
21,7% masyarakat sebagai PNS, 10,7% masyarakat sebagai Wirausaha, 
dan 11,3% lainnya. Maka dapat disimpulkan bahwa mata pencarian 
penduduk Kecamatan Tambang mayoritas adalah seorang petani.
11
 
Sebagai Kecamatan yang berbatas langsung dengan Ibu Kota 
Provinsi yang terletak di jalur Lintas Sumatera, di Kecamatan Tambang 
Juga Hadir dan berkembang perusahaan-perusahaan yang bergerak di 
bidang industri. Dengan hadirnya usaha perindustrian ini, taraf ekonomi 
dan pendapatan masyarakat semakin membaik. Adapun industri yang ada 
di Kecamatan Tambang seperti tercantum dalam tabel berikut: 
Tabel II.4 
Jumlah Industri di Kecamatan Tambang 
 
No Desa Jenis industri 
1. Terai Bangun Sawmel 
2. Kualu Nenas Pengolahan krikil dan pasir 
Keripik nenas 
Dodol nenas 
3. Rimbo Panjang Tanaman hias 
Pengolahan karet 
Keripik nenas dan nangka 
4. Sungai Pinang Penetasan ayam (breeding far) 
Sumber: Kantor Camat Tambang,2017 
Dampak positif atas keberadaan industri ini adalah benyaknya 
masyarakat Kecamatan Tambang yang diserap untuk dijadikan tenaga 
kerja. Dengan demikian secara tidak langsung jumlah pengangguran atau 
pencari kerja di Kecamatan Tambang sedikit berkurang disamping 
pendapatan ekonomi masyarakat yang kian membaik. 
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4. Kondisi Pendidikan 
Kecamatan Tambang mempunyai potensi Sumber Daya Manusia 
(SDM) yang baik yang berasal dari Kecamatan Tambang maupun dari luar 
Kecamatan. Potensi SDM ini dapat kita manfaatkan untuk membangun 
Kecamatan Tambang, baik dari bidang politik maupun pembangunan 
lainnya, adapun potensi SDM, baik yang bertempat tinggal di Kecamatan 
Tambang Maupun yang berdomisili di luar Kecamatan tambang.  
Problematika pendidikan di Keecamatan Tambang Bukanlah wacana 
yang baru dan bukan pula suatu kekhawatiran. Hal ini ditandai dengan 
dilakukannya pembenahan demi pembenahan di segala sisi. Kondisi 
seperti ini mencerminkan adanya perhatian Pemerintah Kabupaten Kampar 
untuk Memikirkan nasib mereka-mereka yang tidak mampu untuk 
membiayai sekolah anak-anaknya. Melalui program peningkatan SDM, 
Pemerintah Kabupaten Kampar mempunyai sebuah terobosan dengan 
membebaskan biaya pendidikan bagi keluarga kurang mampu dari Sekolah 
Dasar hingga Sekolah Menengah Atas (SMA). Dengan digulirkannya 
program ini memberikan peluang bagi mereka yang kurang mampu untuk 
mengecap dan merasakan pendidikan. 
Kendatipun pembebasan biaya pendidikan ini hanya berlaku untuk 
sekolah-Sekolah Negeri, sementara untuk Sekolah-Sekolah Swasta masih 
belum bisa dilakukan, sebagian besar masyarakat telah bisa menikmati 
pendidikan mulai dari pendidikan dasar hingga menengah. Diluar jenjang 
pendidikan Negeri yang dikelola oleh Pemerintah di Kecamatan Tambang 
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juga berdiri Sekolah Agama (MDA) untuk menambah bekal ilmu Agama 
bagi generasi muda. Adapun jumlah MDA yang ada di Kecamatan 
Tambang sebanyak 30 MDA. Untuk lebih jelasnya pendidikan Masyarakat 
di Kecamatan Tambang kita lihat tabel di bawah ini: 
Tabel II.5 
Pendidikan Masyarakat di Kecamatan Tambang 
 
No Nama Pendidikan Jumlah (orang) 
1. Pra Sekolah 20.221 
2. SD 16.416 
3. SMP 11.993 
4. SMA 12.322 
5. Sarjana 10.991 
6. Pasca Sarjana 158 
Jumlah 72.101 
Sumber: Kantor PNPM pedesaan,2017 
Berdasarkan tabel di atas dapat disimpulkan bahwa mayoritas 
penduduk di Kecamatan Tambang Pra Sekolah 
5. Keagamaan 
Penduduk Kecamatan Tambang Mayoritas beragama Islam. Hal ini 
ditandai dengan berdirinya sarana-sarana Ibadah kapada Allah SWT. 
Adapun jumlah sarana-sarana ibadah yang ada di Kecamatan Tambang 
tergambar dalam tabel berikut ini: 
Tabel II.6 
Sarana Ibadah di Kecamatan Tambang 
 
No Sarana Ibadah Jumlah persentase 
1. Mesjid 51 51,51% 
2. Mushalla/surau 48 48,49% 
Jumlah 99 100% 
Sumber: Kantor KUA,2017 
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Dari jumlah sarana ibadah yang ada begitu banyak, Kecamatan 
Tambang dikenal dengan daerah yang kuat menjalankan agamanya. Hal 
ini dapat dibuktikan ramainya tempat ibadah tersebut oleh jamaah 
melaksanakan berbagai macam kegiatan baik shalat berjamaah, wirid 
pengajian mingguan dan bulanan hingga perayaan hari-hari besar dan 
bersejarah dalam Islam.
12
 
STRUKTUR PEMERINTAHAN KECAMATAN TAMBANG 
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B. Gambaran umum Pondok Modern Darussalam Gontor Putri Kampus 7 
1. Sejarah Berdirinya Gontor Putri Kampus 7 
Pondok ini berdiri di atas tanah wakaf dari Hj. Ida Mursyidah 
Rustam, istri Wakil Gubernur Riau Periode 1998 – 2003, H. Rustam 
Abrus, seluas 10 ha. Prasasti pembangunan pondok yang berlokasi di Jl. 
Pekanbaru-Bangkinang Km. 21 Desa Rimbo Panjang, Kecamatan 
Tambang, Kabupaten Kampar, Riau, ini ditandatangani Gubernur Riau H. 
M. Rusli Zainal, S.E., M.P., sekaligus peletakan batu pertama pada hari 
Rabu, 15 Februari 2012. Saat ini, Gontor Putri Kampus 7 dapat memenuhi 
kapasitas 838 santriwati, 138 guru dan pekerja pondok 30 pekerja yang 
berjumlah 1006 orang. 
Pondok Modern Darussalam Gontor yang mencetak kader-kader 
pemimpin umat dalam totalitas pendidikan 24 jam kini hadir di Provinsi 
Riau. Tak tanggung- tanggung, pada tahun 2012 dibangun dua pondok 
medern Gontor sekaligus, yaitu di Kabupaten Kampar dan Kabupaten 
Siak. Pembangunan Pondok Modern Gontor Putri Kampus 7 di Jl. 
Pekanbaru- Bangkinang Km 21 Desa Rombo Panjang Kecamatan 
Tambang Kabupaten Kampar ditandai dengan acara peletakan batu 
pertama oleh Gubernur Riau HM Rusli Zainal dan Pimpinan Pondok 
Modern Darussalam Gontor Dr KH Abullah Syukri Zarkasyi MA, dilokasi 
pembangunan, yang bertepatan pada hari Rabu, 15 Februari 2012. 
Acara peletakan batu pertama tersebut disaksikan langsung oleh, 
Ketua DPRD Riau, Wakil Ketua MPR, Mantan Menteri Agama, Kakanwil 
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Kemenag Riau Drs H Asyari Nur SH MM, pimpinan pondok pesantren, 
pemuka agama dan masyarakat setempat. Sebelum dilakukan peletakkan 
batu pertama, prosesi diawali dengan penyerahan dokumen wakaf tanah 
seluas 10 hektar dari keluarga HJ. Ida Mursida Rustam S.Abrus kepada 
pimpinan Pondok Gontor.  
Penyerahan disaksikan gubernur dan para undangan penting lainnya. 
Pimpinan Pondok Modern Darussalam Gontor Dr KH Abullah Syukri 
Zarkasyi MA, dalam sambutannya menyampaikan bahwa Provinsi Riau 
merupakan daerah makmur agama, makmur kegiatan, dan makmur 
ekonomi, sehingga sangat tepat jika pembangunan pondok Modern Gontor 
Putri Kampus 7 di Kampar dan Pondok Modern Darussalam Gontor 
Kampus 14 di Siak dilaksananakan karena masyarakat tidak akan bisa 
hidup dengan politik atau ekonomi saja, tapi juga membutuh pendidikan 
yang baik.  
Apalagi Indonesia saat ini pendidikannya terpuruk diurutan ke 112 
dari 178 negara, ini disebabkan kurang pendidikan mental dan karakter. 
Pendidikan tidak hanya di dalam kelas, tapi pendidikan juga harus 
diaplikasikan dalam kehidupan sehari- hari dengan pendidikan yang 
totalitas,jelasnya. Sementara itu, Gubernur Riau HM Rusli Zainal MP 
dalam sambutannya menegaskan, bahwa pembangunan pondok modern 
Gontor sejalan dengan program prioritas Provinsi Riau yang tertuang 
dalam K2I, menurunkan angka kemiskinan, mengentaskan kebodohan dan 
memperbaiki infrastruktur.  
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Negara tidak akan maju tampa kecerdasan, dan pembangunan 
pondok modern Gontor ini salah satu jawaban untuk membangun bangsa 
yang lebih baik dimasa mendatang. Karena kondisi saat ini masyarkaat 
sudah mulai jauh dari nilai- nilai religi dan silaturrahim. Semoga dengan 
kehadiran pondok modern ini dapat mengangkat harkat Riau ke depan, 
serta harapan Gubri. Pembangunan Pondok Modern Gontor Putri Kampus 
7 diharapkan tuntas secepatnya agar sudah bisa menerima santri pada 
tahun ajaran baru mendatang. Fasilitas yang dimiliki Pondok Gontor Putri 
Kampus 7 sama dengan fasilitas Pondok Gontor lainnya termasuk sistem 
pendidikannya, tidak berbeda dengan lainnya. 
2. Kondisi Geografis Pondok Modern Darussalam Gontor Putri Kampus 7 
 Penelitian ini dilakukan di Pondok Modern Darussalam Gontor Putri 
Kampus 7. Pondok Modern Darussalam Gontor Putri Kampus 7 di Desa 
Rimbo Panjang, Kecamatan Tambang, Kabupaten Kampar, Provinsi Riau. 
Secara administrasi terbagai atas 4 wilayah yang disebut dengan dusun 
yaitu: Desa Karya Indah, Pekanbaru, Desa Parit, dan Desa Kuala Nenas. 
dengan jalan desa sepanjang 5258 meter, Jarak desa dengan kota 
kecamatan Tambang sekitar ±7,2 Km, jarak ibukota kabupaten Kampar 
sekitar ±80,6 Km dan dari ibukota Propinsi Riau, kota Pekanbaru ±22,7 
Km. 
Sebelah Utara berbatasan dengan Desa Karya Indah  
Sebelah Timur Berbatasan dengan Pekanbaru  
Sebelah selatan berbatasan dengan Desa Parit Baru  
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Sebelah Barat berbatasan dengan Desa Kualu Nenas 
Dengan luas wilayah desa 9.000 Ha, dengan bentang wilayah 
keseluruhan merupakan dataran rendah dengan ketinggian 35m dari 
permukaan air laut, suhu rata-rata antara 370C.  
a. Kondisi Pendidikan dan Santriwati 
Jumlah santriwati pada tahun 2018 sejumlah 838 siswi yang 
terdapat dari lembaga masing masing, yang diantaranya Jumlah: 
a. Kelas 1 KMI   : 222 Santriwati 
b. Kelas 2 KMI   : 131 Santriwati 
c. Kelas 3 KMI   : 137 Santriwati 
d. Kelas 4 KMI   : 110 Santriwati 
e. Kelas 5 KMI   : 167 Santriwati 
f. Kelas 1 Eksperimen  : 39   Santriwati 
g. Kelas 3 Eksperimen  : 32 Santriwati 
b. Kondisi Kesehatan 
Dalam menunjang kesehatan santri yang juga menjadi prioritas 
dalam program peningkatkan kualitas sumber daya manusia, Sebagi 
upaya untuk membangun santri yang sehat dan sejahtera berbagai 
kegiatan telah dilakukan BKSM ( Badan kesehatan Santriwati dan 
Masyarakat), di Pondok Modern Darussalam Gontor Putri Kampus 7. 
Program kesehatan yang dicanangkan meliputi tiga hal, yakni: (1) 
Standard Kesehatan santri, (2) Pelayanan Kesehatan untuk masyarakat, 
dan (3) Kesehatan Lingkungan. 
BKSM (Badan Kesehatan Santriwati dan Masyarakat) berada di 
dalam pondok. Yang mana menggunakan pengobatan Herbal seperti : 
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sari kurma sahara, otem/THM, Bio Th, Madu Muwallat, Madu Pahit, 
Majakani, Habbatussauda Dll. Atau Therapy  ala nabi yaitu 
menggunakan alat bekam. Dalam upaya menjaga kesehatan dan 
kebersihan lingkungan dilakukan kerja bakti bersama santriwati 
disekitar lingkungan pondok pesantren, kamar mandi dan kamar tidur. 
3. Visi, Misi, dan Tujuan  Didirikannya Pondok Modern Gontor 
a. Visi      
Pondok Modern Darussalam Gontor memiliki visi sebagai 
lembaga pencetak kader-kader pemimpin umat, menjadi tempat ibadah 
dan thalab-al-ilmi,  serta menjadi sumber ilmu pengetahuan Islam, 
bahasa Al-Quran dan ilmu pengetahuan umum dengan tetap berjiwa 
pesantren.  
b. Misi     
a) Membentuk generasi yang unggul menuju terbentuknya khairul 
ummah. 
b) Mendidik dan mengembangkan generasi mukmin muslim yang 
berbudi tinggi, berbadan sehat, berpengetahuan luas dan  
berpikiran bebas, serta berkhidmat kepada masyarakat. 
c) Mengajarkan ilmu pengetahuan agama dan umum secara seimbang 
menuju terbentuknya ulama yang intelek. 
d) Mewujudkan warga negara yang berkepribadian Indonesia yang 
beriman dan bertaqwa kepada Allah SWT. 
c. Tujuan 
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Pondok Modern Darussalam Gontor memiliki beberapa tujuan, 
yaitu: 
a) Terwujudnya generasi mukmin muslim yang berbudi tinggi, 
berbadan sehat, berpengetahuan luas dan  berpikiran bebas, serta 
berkhidmat kepada masyarakat. 
b) Lahirnya ulama yang intelek yang memiliki keseimbangan dzikir 
dan pikir. 
c) Terwujudnya warga negara Indonesia yang beriman dan bertaqwa 
kepada Allah SWT. 
d. Gagasan Dan Cita-Cita 
Apakah gagasan dan cita-cita para pendiri Pondok Modern Gontor 
sehingga mempunyai tekad yang begitu besar? Cita-cita terutama adalah 
rasa tanggung jawab memajukan umat islam dan mencari ridho Allah. 
Tempat yang dipilih untuk mewujudkan cita-cita mereka itu adalah 
Pondok Pesantren yaitu lembaga pendidikan Islam yang pernah berjaya 
pada masa nenek moyang mereka dan saat itu telah mati. 
Lembaga Pendidikan Pondok Pesantren adalah model pendidikan 
Islam yang banyak dipakai dan berlaku di beberapa negara Islam. Namun, 
di negara-negara itu pendidikan Islam telah banyak mengalami kemajuan 
dan perkembangan pesat sebagaimana lembaga-lembaga pendidikan di 
negara-negara Islam lainnya. Karena itu pengembangan Pondok Pesantren 
di Indonesia perlu mengambil kaca perbandingan dan lembaga-lembaga 
pendidikan Islam di luar negeri yang serupa dengan sistem pendidikan 
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pondok Pesantren, para pendiri Pondok Modern Gontor pada awal 
pembangunan Pondok Modern Gontor telah mengkaji berbagai lembaga 
pendidikan terkenal dan maju di luar negri, khususnya yang sesuai dengan 
sistem Pondok Pesantren. Di Mesir terdapat Universitas Al-Azhar yang 
terkenal dengan keabadiannya dan memiliki tanah wakaf yang mampu 
memberi beasiswa kepada mahasiswa dari seluruh dunia, di dekat Libya 
terdapat pondok Syanggit yang harum namanya berkat kedermawanan dan 
keikhlasan para pengasuhnya. Di India terdapat Universitas Muslim 
Aligarth yang terkenal sebagai pelopor pendidikan modern dan revival of 
Islam. Di India juga terdapat perguruan Shantiniketan didirikan oleh 
Rabindranath Tagore, seorang filusuf Hindu, ditengah-tengah hutan 
belantara yang terkenal dengan kedamaiannya. 
Keempat lembaga pendidikan tersebut menjadi idaman para pendiri 
Pondok Modern Gontor, lembaga pendidikan pesantren yang akan mereka 
bangun adalah Pondok pesantren yang merupakan sintesa dari 4 lembaga 
pendidikan di atas. 
Selain itu, gagasan untuk membangun Gontor Baru dan gambaran 
tentang bentuk pendidikan dan lulusannya diilhami oleh peristiwa dalam 
Kongres Umat Islam Indonesia di Surabaya, pada pertengahan tahun 1926, 
yang dihadiri oleh tokoh-tokoh umat Islam Indonesia, misalnya H.O.S 
Cokroaminoto, Kyai Mas Mansur, KH. Agus Salim, AM. Sangaji, Usman 
Amin, dll. 
Dalam kongres tersebut diputuskan bahwa umat Islam Indonesia 
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harus mengutus wakilnya ke muktamar Islam se-Dunia yang akan 
diselenggarakan di Mekkah. Tetapi timbul masalah tentang siapa yang 
akan menjadi utusan. Padahal utusan yang akan dikirim ke Muktamar  
tersebut harus mahir sekurang-kurangnya dalam bahasa Arab dan Inggris. 
Dari peserta kongres itu tak seorang pun yang menguasai dengan baik 
kedua bahasa tersebut. Akhirnya dipilihlah dua orang utusan yaitu HOS 
Cokroaminoto yang mahir berbahasa Inggris dan KH. Mas Mansur yang 
menguasai Bahasa Arab. Peristiwa ini mengilhami Pak Sahal yang hadir 
sebagai peserta dalam kongres itu akan perlunya mencetak tokoh-tokoh 
yang memiliki kriteria tersebut di atas. 
Kesan-kesan Kyai Ahmad Sahal dari Kongres itu menjadi topik 
pembicaraaan bersama kedua adik kandungnya dan merupakan masukan 
pemikiran yang sangat berharga bagi bentuk dan ciri lembaga pendidikan 
yang akan dibina di kemudian hari. Selain itu situasi masyarakat dan 
lembaga pendidikan di tanah air saat itu juga mengilhami timbulnya ide-
ide mereka. 
Banyak sekolah yang dibina oleh orang-orang Kristen yang berasal 
dari Barat mengalami kemajuan yang pesat, guru-gurunya pandai dan 
cakap dalam penguasaan materi dan metodologi pengajaran serta 
menguasai ilmu jiwa dan kemasyarakatan. 
Hubungan guru dan murid dalam proses belajar-mengajar sangat 
edukatif, sehingga dapat menghasilkan alumni yang menonjol di 
masyarakat. Sementara itu, lembaga Pendidikan Islam belum mampu 
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menyamai kemajuan mereka. Di antara sebab ketidakmampuan itu adalah 
kurangnya pendidikan guru Islam yang dapat mencetak guru-guru Muslim 
yang cakap, berilmu luas, dan ikhlas dalam bekerja serta memiliki 
tenggungjawab untuk memajukan masyarakat. 
Dari sisi lain, lembaga-lembaga pendidikan lain hanya mengajarkan 
pelajaran agam dan mengesampingkan pelajaran umum. Padahal keduanya 
adalah ilmu Islam dan sangat diperlukan oleh umat Islam. Maka Pondok 
Pesantren yang akan dikembangkan itu harus memperhatikan hal ini. 
Situasi sosial dan politik bangsa Indonesia berpengaruh pula 
terhadap pendidikan, banyak lembaga pendidikan yang didirikan oleh 
partai-partai dan golongan-golongan politik. Dalam lembaga pendidikan 
itu ditanamkan pelajaran tentang partai dan golongan itu. Sehingga timbul 
fanatisme golongan, sedangkan para pemimpinnya terpecah karena 
masuknya benih-benih perpecahan yang disebarkan oleh penjajah. Maka 
lembaga pendidikan harus dibebaskan dari kepentingan suatu golongan 
atau partai politik tertentu, dan berdiri di atas semua golongan dan untuk 
semua golongan. 
Situasi sosial bangsa Indonesia terus berkembang dan semua itu 
menjadi perhatian, pengamatan, dan pemikiran para pendiri Pondok 
Modern Darussalam Gontor. Secara bertahap sistem pendidikan di Pondok 
Modern Gontor berjalan dengan berbagai percobaan pengembangan dari 
waktu ke waktu. Ketiga pendiri yang memiliki latar belakang  pendidikan 
yang berbeda itu saling mengisi dan melengkapi sehingga Balai 
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Pendidikan Pondok Modern Darussalam Gontor menjadi seperti sekarang 
ini. 
Namun, semua yang ada saat ini belum mencerminkan seluruh 
gagasan dan cita-cita para pendiri Gontor. Karena itu adalah tugas generasi 
penerus untuk memelihara, mengembangkan, dan memajukan lembaga 
pendidikan ini demi tercapainya cita-cita para pendirinya. 
Selain itu, Pondok Modern Darussalam Gontor memiliki Panca Jiwa 
dan Panca Jangka yang selalu digaungkan di dalam keseharian para santri 
dan santriwatinya. 
e. Panca Jiwa 
Seluruh kehidupan di Pondok Modern Gontor didasarkan pada nilai-
nilai dan dijiwai oleh suasana-suasana yang dapat disimpulkan dalam 
Panca Jiwa sebagai berikut: 
1) Jiwa Keikhlasan 
Jiwa ini berarti sepi ing pamrih, yakni berbuat sesuatu itu bukan 
karena didorong oleh keinginan memperoleh keuntungan tertentu. 
Segala pekerjaan dilakukan dengan niat semata-mata ibadah, lillah. 
Kyai ikhlas dalam mendidik, santri ikhlas dididik dan mendidik diri 
sendiri, dan para pembantu kyai ikhlas dalam membantu menjalankan 
proses pendidikan. 
2) Jiwa Kesederhanaan 
Kehidupan di dalam pondok diliputi oleh suasana kesederhanaan. 
Sederhana tidak berarti pasif atau nrimo, tidak juga berarti miskin. 
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Justru dalam kesederhanaan itu terdapat nilai-nilai kekuatan, 
kesanggupan, ketabahan dan penguasaan diri dalam menghadapi 
perjuangan hidup. Di balik kesederhanaan ini terpancar jiwa besar, 
berani maju dan pantang mundur dalam segala keadaan. Bahkan di 
sinilah hidup dan tumbuhnya mental dan karakter yang kuat, yang 
menjadi syarat suksesnya perjuangan dalam segala segi kehidupan. 
3) Jiwa Berdikari 
Berdikari atau kesanggupan menolong diri sendiri merupakan 
senjata ampuh yang dibekalkan pesantren kepada para santrinya. 
Berdikari tidak saja dalam arti bahwa santri sanggup belajar dan 
berlatih mengurus segala kepentingannya sendiri, tetapi pondok 
pesantren itu sendiri -sebagai lembaga pendidikan- juga harus sanggup 
berdikari sehinga tidak pernah menyandarkan kehidupannya kepada 
bantuan atau belas kasihan pihak lain. 
4) Jiwa Ukhuwwah Islamiyah 
Kehidupan di pondok pesantren diliputi suasana persaudaraan 
yang akrab, sehingga segala suka dan duka dirasakan bersama dalam 
jalinan persaudaraan keagamaan. Tidak ada lagi dinding yang dapat 
memisahkan antara mereka, meskipun mereka itu berasal dari berbagai 
latarbelakang yang berbeda. Ukhuwwah ini bukan saja selama mereka 
di dalam pondok, tetapi juga mempengaruhi ke arah persatuan umat 
dalam masyarakat sepulang santri itu dari pondok.  
5) Jiwa Bebas 
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Bebas dalam berpikir dan berbuat, bebas dalam menentukan 
masa depan, bebas dalam memilih jalan hidup dan bahkan bebas dari 
berbagai pengaruh negatif dari luar masyarakat. Jiwa bebas ini akan 
menjadikan santri berjiwa besar dan optimis dalam menghadapi segala 
kesulitan sesuai dengan nilai-nilai yang telah diajarkan kepada mereka 
di pondok. 
 
e. Struktur anggota wakaf Pondok Modern Darusalam Gontor 
Lembaga tertinggi di Balai Pendidikan Pondok Modern 
Darussalam Gontor ialah Badan Wakaf. Badan Wakaf adalah semacam 
badan legislatif yang bertanggungjawab atas kelangsungan dan kemajuan 
Pondok Modern. Sementara itu, untuk tugas dan kewajiban kesehariannya, 
amanat ini dijalankan oleh Pimpinan Pondok. 
Pimpinan Pondok Modern Darussalam Gontor merupakan badan 
eksekutif (setelah wafatnya para pendiri Pondok) yang dipilih oleh Badan 
Wakaf setiap 5 tahun sekali. Dengan demikian Pimpinan Pondok adalah 
mandataris Badan Wakaf yang mendapatkan amanah untuk menjalankan 
keputusan-keputusan Badan Wakaf dan bertanggungjawab kepada Badan 
Wakaf Pondok Modern Darussalam Gontor. Adapun lembaga-lembaga 
lainnya berada dibawah Pimpinan Pondok Modern Darussalam Gontor. 
Susunan pengurus Badan Wakaf Pondok Modern Darussalam 
Gontor saat ini adalah sebagai berikut: 
 Ketua Umum     : K.H. Kafrawi Ridwan, M.A. 
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 Wakil Ketua I       : Dr. K.H. Hidayat Nur Wahid, M.A. 
 Wakil Ketua II     : Drs. H.M. Akrim Mariyat, Dipl. A. Ed. 
 Sekretaris I           : Dr. K.H. Amaf Fathullah Zarkasyi, M.A. 
 Sekretaris II          : K.H. Abdullah Sa’id Baharmus, Lc. 
 Bendahara        : Drs. K.H. Rusydi Bey Fannanie 
Anggota                       : 
 Dr. K.H. Abdullah Syukri Zarkasyi, M.A. 
 K.H. Hasan Abdullah Sahal 
 K.H. Syamsul Hadi Abdan 
 Prof. Dr. K.H. Dien Syamsuddin 
 K.H. M. Masruh Ahmad, M.A., MBA. 
 K.H. M. Abdul Aziz Asyhuri 
 K.H. Masyhudi Subari, M.A. 
 Prof. Dr. K.H. Aflatun Muchtar, M.A. 
 K.H. Drs. M. Dawam Saleh 
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BAB III 
TINJAUAN TEORITIS 
 
 
A. Teori Wakaf 
 
1. Wakaf Secara Umum 
 
a. Pengertian Wakaf 
 
Kata “Wakaf” atau “Waqf” berasal dari bahasa Arab “Waqafa”. Asal 
kata “Wakafa” berarti “menahan” atau “berhenti” atau “diam di tempat”. Kata 
“Wakafa Yaqifu Waqfan” sama artinya dengan “Habasa Yahbisu Tahbisan” 
artinya mewakafkan.
13
 
Disebut menahan karena wakaf ditahan dari kerusakan, penjualan dan 
semua tindakan yang tidak sesuai tujuan wakaf. Selain itu dikatakan menahan 
juga karena manfaat dan hasilnya ditahan dan dilarang bagi siapapun selain 
dari orang-orang yang berhak atas wakaf tersebut.
14
 
Menurut istilah syara‟, Muhammad Jawad Mughniyah dalam bukunya 
al-Ahwalus-Syakhsiyah menyebutkan bahwa wakaf adalah: 
Suatu bentuk pemberian yang menghendaki penahanan asal harta dan 
mendermakan hasilnya pada jalan yang bermanfaat.
15
 
 
Sedangkan dalam buku-buku fiqh, para ulama berbeda pendapat dalam 
memberi pengertian wakaf. Perbedaan tersebut membawa akibat yang berbeda 
pada hukum yang ditimbulkan. Definisi wakaf menurut ahli fiqh adalah  
sebagai berikut : 
 
13
Direktorat Pemberdayaan Wakaf Direktorat Jendral Bimbingan Masyarakat Islam 
Departemen Agama RI, Fiqih Wakaf, (Jakarta: Februari,2007), h. 1 
14
 Munzir Qahaf, Manajemen Wakaf Produktif, (Jakarta: Pustaka Kautsar Grup, 2005), h. 45 
15 
Drs.H. Abdul Halim, M.A, Hukum Perwakafan di Indonesia, Jakarta: Ciputat Press, 2005, h. 9 
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1) Imam Abu Hanifah mengartikan wakaf sebagai menahan suatu benda yang 
menurut hukum tetap milik si waqif dalam rangka mempergunakan 
manfaatnya untuk kebajikan. Definisi wakaf tersebut menjelaskan bahwa 
kedudukan harta wakaf masih tetap tertahan atau terhenti di tangan waqif itu 
sendiri. Dengan artian, waqif masih menjadi pemilik harta yang 
diwakafkannya, bahkan diperbolehkan menarik kembali dan menjualnya. 
Jika si waqif meninggal maka harta wakaf menjadi harta warisan bagi ahli 
warisnya, jadi yang timbul dari wakaf tersebut hanyalah “menyumbangkan 
manfaat”.16 
2) Madzhab Maliki berpendapat, wakaf itu tidak melepaskan harta yang 
diwakafkan dari kepemilikan waqif, akan tetapi wakaf tersebut mencegah 
waqif melakukan tindakan yang dapat melepaskan kepemilikannya atas 
harta tersebut kepada yang lain dan waqif berkewajiban menyedekahkan 
manfaatnya serta tidak boleh menarik kembali wakafnya. Maka dalam hal 
ini wakaf tersebut mencegah waqif menggunakan harta wakafnya selama 
masa tertentu sesuai dengan keinginan waqif ketika mengucapkan akad 
(sighat). Jadi pada dasarnya perwakafan ini berlaku untuk suatu masa 
tertentu, dan karenanya tidak boleh disyaratkan sebagai wakaf kekal 
(selamanya).
17
 
3) Syafi‟i dan Ahmad bin Hambal berpendapat bahwa wakaf adalah 
melepaskan harta yang diwakafkan dari kepemilikan waqif, setelah 
sempurna prosedur perwakafan. Maka dalam hal ini wakaf secara otomatis 
memutuskan hak pengelolaan yang dimiliki oleh waqif untuk diserahkan 
 
16
 M.Attoillah, Hukum Wakaf, Cetakan Pertama, Bandung: Yrama Widya, 2014, h. 7 
17
 Ibid., h. 7 
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kepada nadzir yang dibolehkan oleh syariah, dimana selanjutnya harta 
wakaf itu menjadi milik Allah.
18
 
Jadi pengertian wakaf dalam syari‟at Islam jika dilihat dari perbuatan 
orang yang mewakafkan dapat dikatakan bahwa wakaf ialah suatu perbuatan 
hukum dari seseorang yang dengan sengaja memisahkan atau mengeluarkan 
harta bendanya untuk digunakan manfaatnya bagi keperluan di jalan Allah atau 
dalam jalan kebaikan. 
Sedangkan pengertian wakaf dalam Undang-Undang sebagai berikut: 
 
1) Kompilasi Hukum Islam Pasal 215 ayat 1 
 
Wakaf adalah perbuatan hukum seseorang atau kelompok orang atau 
badan hukum yang memisahkan sebagian dari benda miliknya dan 
melembagakannya untuk selama-lamanya guna kepentingan ibadah atau 
keperluan umum lainnya sesuai dengan ajaran Islam. 
Berdasarkan ketentuan Pasal 215 ayat 4 KHI tentang pengertian 
benda wakaf adalah : Segala benda baik bergerak atau tidak bergerak 
yang memiliki daya tahan yang tidak hanya sekali pakai dan bernilai 
menurut ajaran Islam. 
 
2) Menurut UU No. 41 Tahun 2004 Tentang Wakaf Pasal 1 ayat (1) dan PP 
No. 42 Tahun 2006 Tentang Pelaksanaan UU No. 41 Tahun 2004 tentang 
wakaf Pasal 1 ayat (1) menyatakan bahwa Wakaf adalah perbuatan 
hukum wakif untuk memisahkan dan/atau menyerahkan sebagian harta 
benda miliknya untuk dimanfaatkan selamanya atau untuk jangka waktu 
 
 
 
18
 Direktorat Pemberdayaan Wakaf, Fiqih Waqaf,..Op.Cit.,, h.2-3 
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tertentu sesuai dengan kepentingannya guna keperluan ibadah dan/atau 
kesejahteraan umum menurut syari‟ah. 
 
Dari beberapa definisi wakaf tersebut, dapat disimpulkan bahwa wakaf 
bertujuan untuk memberikan manfaat atau faedah harta yang diwakafkan 
kepada orang yang berhak dan dipergunakan sesuai dengan ajaran syariah 
Islam. Hal ini sesuai dengan fungsi wakaf yang disebutkan pasal 5 UU No. 41 
tahun 2004 yang menyatakan bahwa wakaf berfungsi mewujudkan potensi dan 
manfaat ekonomis harta benda wakaf untuk kepentingan ibadah dan untuk 
memajukan kesejahteraan umum. 
 
 
b. Dasar Hukum Wakaf 
 
Dalam  Al-Qur‟an,  kata  wakaf  sendiri  tidak  secara  eksplisit  disebutkan, 
akan tetapi keberadaannya  diilhami oleh ayat-ayat Al-Qur‟an dan contoh dari 
Rasulullah saw serta tradisi para sahabat. Dasar hukum wakaf tersebut adalah 
sebagai berikut: 
1) Al-Qur‟an 
 
Beberapa ayat yang telah mengilhami dan dapat digunakan sebagai 
pedoman atau dasar seseorang untuk melakukan ibadah wakaf, dan 
menjadikannya sebagai sarana untuk mendekatkan diri kepada-Nya. Ayat- 
ayat tersebut antara lain sebagai berikut: 
a) Surat Ali-Imran ayat 92 
﴿ ْإُنَبَُر ٍَنٱ  ن  ٗ َّزَح َِّشج   ٌَ ُّٕجُِحر ب ًَّ ِي ْإُِمفُُر   ٙ َش ٍِي ْإُِمفُُر بَي َٔ  ء  ٌَّ ِ َإفٱ ِّ ِث َ َّللَّۦ   ىِٛهَع  
٢٩﴾    
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Artinya: Kamu sekali-kali tidak sampai kepada kebajikan (yang 
sempurna), sebelum kamu menafkahkan sebahagian harta yang 
kamu cintai. dan apa saja yang kamu nafkahkan Maka 
Sesungguhnya Allah mengetahuinya.
19
 
 
b) Surat Al-Baqarah ayat 261 
﴿ِٛجَس ِٙف ُْىَٓنا َٕ َْيأ ٌَ ُِٕمفُُٚ ٍَ ِٚزَّنا َُمث َّي ِّمُك ِٙف َِمثَبَُس َعْجَس َْذَزجََأ ٍخَّجَح َِمث ًَ َك ِ َّاللَّ ِم
  ٍخَّجَح َُخئب ِّي ٍَخُهجُُس   ُءبََشٚ ٍ ًَ ِن ُفِعبَُضٚ ُ َّاللَّ َٔ (  ٌىِٛهَع ٌعِسا َٔ  ُ َّاللَّ َٔ٩٦٢ )﴾ 
 
Artinya: Perumpamaan (nafkah yang dikeluarkan oleh) orang-orang 
yang menafkahkan hartanya di jalan Allah adalah serupa dengan 
sebutir benih yang menumbuhkan tujuh bulir, pada tiap-tiap bulir 
seratus biji. Allah melipat gandakan (ganjaran) bagi siapa yang dia 
kehendaki. Dan Allah Maha luas (karunia-Nya) lagi Maha 
Mengetahui.
20
 
 
c) Surat Al-Baqarah ayat 267 
﴿  ِضَْسْلْا ٍَ ِّي ىَُكن َبُْجَشَْخأ ب ًَّ ِي َٔ  ُْىزْجَسَك بَي ِدَبجَِّٛط ٍِي إُِمفََأ إَُُيآ ٍَ ِٚزَّنا َب َُّٓٚأَبٚ  َلَ َٔ
  ِّ ِٛف إُض ًِ ُْغر ٌَأ َِّلَإ ِّ ِٚزِخِآث ُىزَْسن َٔ  ٌَ ُِٕمفُُر ُُّْ ِي َثِٛجَخْنا إ ًُ ًَّ ََٛر  إ ًُ َهْعا َٔ َ َّاللَّ ٌَّ َأ
(  ٌذٛ ًِ َح ٌّٙ َُِغ٩٦٢ )﴾ 
Artinya: Hai orang-orang yang beriman, nafkahkanlah (dijalan Allah) 
sebagian dari hasil usahamu yang baik-baik dan sebagian dari apa 
yang kamu keluarkan dari bumi untuk kamu. Dan janganlah kamu 
memilih yang buruk-buruk lalu kamu menafkahkam daripadanya, 
padahal kamu sendiri tidak mau mengambilnya melainkan dengan 
memicingkan mata terhadapnya dan katahuilah bahwa Allah Maha 
Kaya lagi Maha Terpuji.
21
 
 
d) Surat Al-Hajj ayat 77   
﴿ ٍَ ِٚزَّنا َب َُّٓٚأَبٚ ْىُكَّهََعن َشْٛ َخْنا إُهَعْفا َٔ  ْىُكَّثَس أُُذجْعا َٔ  أُذُجْسا َٔ  إُعَكْسا إَُُيآ
 ٌَ ُِٕحهُْفر۩  (٢٢ )﴾ 
Artinya: Perbuatlah kebajikan supaya kamu mendapat kemenangan.
22
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Dalam ayat-ayat di atas menjelaskan bahwa Allah memerintahkan 
kita untuk menafkahkan sebagian dari harta yang kita cintai, dan Allah 
pasti akan membalas semua yang kita lakukan dengan berlipat-lipat. 
Maka nafkahkanlah sebagian dari rezki yang kita miliki dari baik-baik 
agar kita mendapat kemenangan, karena Allah Maha luas lagi Maha 
Mengetahui. 
 
2) Al-Hadits 
 
Adapun Hadis yang menjadi dasar dari wakaf yaitu 
 
Artinya: “Dari Abu Hurairah r.a. berkata, Bahwa Rasulullah saw. 
bersabda: Apabila manusia mati, putuslah amalnya kecuali tiga 
(perkara): Shadaqah jariyah atau ilmu yang diambil manfaatnya 
atau anak saleh yang berdoa untuk orang tuanya. (HR. Muslim)
23
 
 
Artinya: Dari Ibnu Umar ra. Berkata, bahwa sahabat Umar ra. 
Memperoleh sebidang tanah di Khaibar, kemudian menghadap 
kepada Rasulullah untuk memohon petunjuk. Umar berkata : Ya 
Rasulallah, saya mendapatkan sebidang tanah di Khaibar, saya 
belum pernah mendapatkan harta sebaik itu, maka apakah yang 
engkau perintahkan kepadaku ? Rasulullah menjawab : Bila kamu 
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suka, kamu tahan (pokoknya) tanah itu, dan kamu sedekahkah 
(hasilnya). Kemudian Umar melakukan shadaqah, tidak dijual, tidak 
diwariskan dan tidak juga dihibahkan. Berkata Ibnu Umar : Umar 
menyedekahkannya kepada orang-orang fakir, kaum kerabat, budak 
belian, sabilillah, ibnu sabil dan tamu. Dan tidak mengapa atau 
tidak dilarang bagi yang menguasai tanah wakaf itu (pengurusnya) 
makan dari hasilnya dengan cara baik (sepantasnya) atau makan 
dengan tidak bermaksud menumpuk harta“ (HR. Muslim).24 
 
Dalam hadits di atas menerangkan bahwa bila manusia meninggal 
dunia, maka terputuslah amalannya kecuali tiga hal yang salah satunya yaitu 
shadaqah jariyah (wakaf). Dengan menahan pokok dan mensedakahkan 
manfaat atau hasil dari harta yang dimiliki menjadikan harta tersebut dapat 
dirasakan manfaatnya bagi orang lain dan yang memberikan harta tersebut 
tetap dapat merasakan manfaatnya samapai diakhirat kelak, selama harta 
tersebut digunakan sebagaimana mestinya. 
Bertitik tolak dari beberapa ayat Al-Qur‟an dan Hadits Nabi yang 
menyinggung tentang wakaf tersebut nampak tidak terlalu tegas. Sedikit 
sekali memang ayat Al-Qur‟ an dan As-Sunnah yang menyinggung tentang 
wakaf. Karena itu sedikit sekali hukum-hukum wakaf yang ditetapkan 
berdasarkan kedua sumber tersebut. Meskipun demikian, ayat Al Qur‟ an 
dan Sunnah yang sedikit itu mampu menjadi pedoman para ahli fikih Islam. 
Sejak masa Khulafaur Rasyidin sampai sekarang, dalam membahas dan 
mengembangkan hukum-hukum wakaf melalui ijtihad mereka. Sebab itu 
sebagian besar hukum-hukum wakaf dalam Islam ditetapkan sebagai hasil 
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ijtihad, dengan menggunakan metode ijtihad yang bermacam-macam, 
seperti qiyas dan lain-lain.
25
 
Sedangnkan dalam Undang-Undang dan peraturan pemerintah nasional 
telah dituliskan beberapa peraturan yang dapat dijadikan dasar dalam 
perwakafan diataranya: 
1) Undang-Undang Pokok Agraria Nomor 5 Tahun 1960. 
 
2) Peraturan Pemerintah Nomor 28 Tahun 1977 tentang Tata Cara 
Perwakafan Tanah Milik. 
3) Peraturan Menteri Agama Nomor 1 Tahun 1978 tentang Perincian 
Terhadap PP No. 28 Tahun 1977 tentang Tata Cara Perwakafan Tanah 
Milik. 
4) Instruksi Bersama Menteri Agama Republik Indonesia dan Kepala 
Badan Pertanahan Nasional Nomor 4 Tahun 1990, Nomor 24 Tahun 
1990 tentang Sertifikasi Tanah Wakaf. 
5) Badan Pertanahan Nasional Nomor 630.1-2782 Tentang Pelaksanaan 
Penyertifikatan Tanah Wakaf. 
6) Instruksi Presidan Nomor 1 Tahun 1991 Tentang Kompilasi Hukum 
Islam. 
7) Undang-Undang Nomor. 41 Tahun 2004 Tentang Wakaf. 
 
8) Peraturan Pemerintah RI No. 42 Tahun 2006 Tentang Pelaksanaan UU 
No. 41 Tahun 2004 Tentang Wakaf. 
26
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c. Rukun dan Syarat Wakaf 
 
Wakaf dinyatakan sah apabila telah terpenuhi rukun dan syaratnya. 
Berikut ini akan dijelaskan mengenai rukun dan syarat yang ada dalam wakaf: 
1) Rukun Wakaf 
 
Dalam istilah fikih, rukun merupakan penyempurna sesuatu dan bagian 
dari sesuatu itu sendiri. Sedangkan menurut bahasa, rukun diterjemahkan 
dengan sisi yang terkuat atau sisi dari sesuatu yang menjadi tempat 
bertumpu.
15
 
Wakaf mempunyai rukun, yaitu: 
16
. 
 
a) Waqif (orang yang memberikan wakaf). 
 
b) Mauquf bih (barang atau benda yang diwakafkan). 
 
c) Mauquf‟alaih (pihak yang diberi wakaf/ peruntukan wakaf) 
 
d) Sighat (pernyataan atau ikrar wakaf sebagai suatu ehendak untuk 
mewakafkan sebagian harta benda) 
 
 
2) Syarat Wakaf 
 
Dari rukun-rukun wakaf yang telah disebutkan di atas, masing-masing 
mempunyai syarat tersendiri yang harus dilakukan demi sahnya pelaksanaan 
wakaf, syarat-syarat tersebut adalah sebagai berikut : 
a) Waqif (orang yang mewakafkan). Dalam hal ini syarat waqif adalah 
merdeka, berakal sehat, baligh (dewasa), tidak berada di bawah 
pengampuan. Karena waqif adalah pemilik sempurna harta yang 
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diwakafkan, maka wakaf hanya bisa dilakukan jika tanahnya adalah 
milik sempurna waqif tersebut.
17
 
b) Mauquf bih (barang atau harta yang diwakafkan). Dalam perwakafan, 
agar dianggap sah maka harus memenuhi beberapa syarat sebagai 
berikut: 
(1) Harta wakaf itu memiliki nilai (ada harganya). Maksudnya adalah 
dalam praktiknya harta tersebut dapat bernilai apabila telah dimiliki 
oleh seseorang, dan dapat dimanfaatkan dalam kondisi 
bagaimanapun 
(2) Harta wakaf itu jelas bentuknya. Artinya diketahui dengan yakin 
ketika benda tersebut diwakafkan, sehingga tidak akan 
menimbulkan persengketaan. 
(3) Harta wakaf itu merupakan hak milik dari waqif. 
 
(4) Harta wakaf itu berupa benda yang tidak bergerak, seperti tanah, 
atau benda yang disesuaikan dengan wakaf yang ada. 
c) Maukuf „alaih (peruntukan wakaf). Wakaf harus dimanfaatkan dalam 
batas-batas yang diperbolehkan oleh Syariat Islam, karena pada 
dasarnya wakaf merupakan amal yang bertujuan mendekatkan 
manusia pada Tuhan. Untuk menghindari penyalahgunaan wakaf, 
maka waqif perlu menegaskan tujuan wakafnya. Apakah harta yang 
diwakafkan itu untuk menolong keluarganya sendiri sebagai wakaf 
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keluarga, atau untuk fakir miskin, dan lain-lain, atau untuk 
kepentingan umum yang jelas tujuannya untuk kebaikan.
18
 
d) Sighat (lafadz) atau pernyataan wakaf dapat dikemukakan dengan 
tulisan, lisan atau suatu isyarat yang dapat dipahami maksudnya. 
Pernyataan dengan tulisan atau lisan dapat digunakan untuk 
menyatakan wakaf oleh siapa saja, sedangkan cara isyarat hanya bagi 
orang yang tidak dapat menggunakan dengan cara tulisan atau lisan. 
Tentu pernyataan dengan isyarat tersebut harus sampai benar-benar 
dimengerti pihak penerima wakaf agar dapat menghindari 
persengketaan di kemudian hari.
19
 
Secara garis besar, syarat sahnya shighat ijab, baik lisan maupun 
tuisan adalah: 
(1) Shighat harus munjaza (terjadi seketika/selesai). Maksudnya ialah 
sighat tersebut menunjukan terjadi dan terlaksananya wakaf 
seketika setelah sighat ijab diucapkan atau ditulis. 
(2) Sighat tidak diikuti syatar batil (palsu). Maksudnya ialah syarat 
yang menodai atau mencederai dasar wakaf atau meniadakan 
hukumnya, yakni kelaziman dan keabadiaan. 
(3) Sighat tidak diikuti pembatasan waktu tertentu dengan kata lain 
bahwa wakaf tersebut untuk selamanya. Wakaf adalah shadaqah 
yang disyari‟atkan untuk selamanya, jika dibatasi waktu berarti 
bertentangan dengan syari‟at oleh karena itu hukumnya tidak sah. 
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(4) Tidak mengandung suatu pengertian untuk mencabut kembali 
wakaf yang sudah dilakukan. 
Selain syarat dan rukun harus dipenuhi, dalam perwakafan sebagaimana 
disebutkan diatas, kehadiran nazir sebagai pihak yang diberi kepercayaan 
mengelola harta wakaf sangatlah penting. Walaupun para mujtahid tidak 
menjadikan nazir sebagai salah satu rukun wakaf, namun para ulama 
sepakat bahwa wakif harus menunjuk nazir wakaf, baik yang bersifat 
perseorangan maupun kelembagaan.
20
 Pengangkatan nazir wakaf ini 
bertujuan agar harta wakaf tetap terjaga dan terus, sehingga harta wakaf 
tidak sia-sia. 
Nazir sebagai pihak yang bertugas untuk memelihara dan mengurusi 
wakaf mempunyai kedudukan yang sangat penting dalam perwakafan. 
Sedemikian pentingnya kedudukan nazir dalam perwakafan, sehingga 
berfungsi tidaknya benda wakaf tergantung pada nazir itu sendiri. Untuk itu, 
sebagai instrumen penting dalam perwakafan, nazir harus memenuhi syarat-
syarat yang memungkinkan, agar wakaf dapat memberdayakan sebagaimana 
mestinya. 
Untuk lebih jelasnya persyaratan nazir itu dapat diungkapkan sebagi 
berikut: 
1) Syarat moral 
 
a) Paham  tentang  hukum  wakaf  dan  ZIS,  baik  dalam  tinjauan  syari‟ah 
maupun perundang-undangan RI 
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b) Jujur, amanah dan adil sehingga dapat dipercaya dalam proses 
pengelolaan dan tepat sasaran kepada tujuan wakaf 
c) Tahan godaan terutama menyangkut perkembangan usaha 
 
d) Memiliki kecerdasan, baik emosional maupun spiritual 
 
2) Syarat manajemen 
 
a) Mempunyai kapasitas dan kapabilitas yang baik dalam leadership 
 
b) Visioner 
 
c) Mempunyai kecerdasan yang baik secara intelektual, sosial dan 
pemberdayaan 
3) Syarat bisnis 
 
a) Mempunyai keinginan 
 
b) Mempunyai pengalaman 
 
c) Memiliki ketajaman melihat peluang usaha 
 
Dalam persyaratan yang telah dikemukakan di atas menunjukan bahwa 
nazir menempati pos yang sangat sentral dalam pola pengelolaan harta 
wakaf. Ditinjau dari segi tugas nazir, dimana dia berkewajiban untuk 
menjaga, mengembangkan dan melestarikan manfaat dari harta wakaf yang 
diwakafkan bagi orang-orang yang berhak menerimanya, jadi jelas  
berfungsi atau tidaknya wakaf bergantung pada peran nazir.
21
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1) Macam-Macam Wakaf Di Indonesia 
 
Wakaf terbagi menjadi beberapa macam berdasarkan tujuan, batasan 
waktunya, dan penggunaan barangnya: 
22
 
1) Macam-macam wakaf berdasarkan tujuannya ada tiga: 
 
a) Wakaf sosial untuk kebaikan masyarakat (khairi); yaitu apabila tujuan 
wakafnya untuk umum 
b) Wakaf keluarga (dzurri); yaitu apabila tujuan wakaf untuk manfaat 
kepada wakif, keluarganya, keturunannya, dan orang-orang tertentu, 
tanpa melihat apakah kaya atau miskin, sakit atau sehat, tua atau 
muda. 
c) Wakaf gabungan (musytarak) yaitu apabila tujuan wakafnya untuk 
umum dan keluarga secara bersama-sama. 
2) Sedangkan berdasarkan batasan waktunya, wakaf terbagi menjadi dua 
macam: 
a) Wakaf abadi; yaitu apabila wakafnya barang yang bersifat abadi, 
seperti tanah dan bangunan dengan tanahnya, atau barang bergerak 
yang ditentukan oleh wakif sebagai wakaf abadi dan produktif, dimana 
sebagian hasilnya untuk disalurkan sesuai tujuan wakaf, sedangkan 
sisanya untuk biaya perawatan wakaf dan mengganti kerusakannya. 
b) Wakaf sementara; yaitu apabila barang yang diwakafkan berupa 
barang yang mudah rusak ketika dipergunakan tanpa memberi syarat 
untuk mengganti bagian yang rusak. Wakaf sementara juga bisa 
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dikarenakan  oleh  keinginan  wakif yang memberi batasan waktu 
ketika mewakafkan barangnya. 
3) Berdasarkan penggunaannya wakaf juga dibagi menjadi dua macam: 
 
a) Wakaf langsung: yaitu wakaf yang pokok barangnya digunakan untuk 
mencapai tujuan, seperti masjid untuk shalat, sekolah untuk kegiatan 
belajar mengajar, rumah sakit untuk mengobati orang sakit dan lain 
sebagainya. 
b) Wakaf produktif: yaitu wakaf yang pokok barangnya digunakan untuk 
kegiatan produksi dan hasilnya diberikan sesuai dengan tujuan wakaf. 
 
2. Konsep Wakaf Produktif 
 
1) Pengertian Wakaf Produktif 
 
Wakaf produktif merupakan bentuk pengembangan paradigma wakaf. 
Wakaf produktif adalah harta benda atau pokok tetap yang diwakafkan untuk 
dipergunakan dalam kegiatan produksi dan hasilnya di salurkan sesuai dengan 
tujuan wakaf. Seperti wakaf tanah untuk digunakan bercocok tanam, mata air 
untuk dijual airnya dan lain – lain.23 
Wakaf produktif juga dapat didefinisikan yaitu harta yang dapat digunakan 
untuk kepentingan produksi baik dibidang pertanian, perindustrian, 
perdagangan dan jasa yang manfaatnya bukan pada benda wakaf secara 
langsung tetapi dari keuntungan bersih dari hasil pengembangan wakaf yang 
diberikan kepada orang-orang yang berhak sesuai tujuan wakaf.
24
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Wakaf produktif merupakan skema pengelolaan donasi wakaf dari umat, 
yaitu dengan memproduktifkan donasi tersebut sehingga mampu menghasilkan 
manfaat yang berkelanjutan. Dimana donasi wakaf ini dapat berupa harta  
benda bergerak seperti uang dan logam mulia, maupun benda tidak bergerak 
seperti tanah dan bangunan. Keuntungan dari wakaf produktif ini diharapkan 
dapat mendukung dan membiayai fungsi pelayanan sosial wakaf. 
Muhammad Syafi‟i Antonio mengatakan bahwa wakaf produktif adalah 
pemberdayaan wakaf yang ditandai dengan ciri utama, yaitu pola manajemen 
wakaf yang terintegratif, asas kesejahteraan nazir dan asas transformasi dan 
tanggungjawab.
25
 Pola manajemen wakaf integratif berarti memberi peluang 
bagi dana wakaf untuk dialokasikan kepada program-program pemberdayaan 
dengan segala macam biaya yang tercakup didalamnya. Asas kesejahteraan 
nazir menuntut pekerjaan nazir tidak lagi diposisikan sebagai pekerja sosial, 
tetapi sebagai profesional yang bisa hidup layak dari profesi tersebut. 
Sedangkan asas transparansi dan tanggung jawab mengharuskan lembaga 
wakaf melaporkan proses pengelolaan dana kepada umat tiap tahun. 
Untuk mengelola wakaf secara produktif, terdapat beberapa asas yang 
mendasarinya yaitu:
26
 
1) Asas keabadian manfaat 
 
2) Asas pertanggungjawaban 
 
3) Asas profesionalitas manajemen 
 
4) Asas keadilan sosial 
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b. Indikator Wakaf Dikatakan Produktif 
 
Secara teori untuk mendapatkan manfaat yang maksimal dari pengeloalaan 
tanah wakaf maka didalam pelaksanaannya haruslah dilakukan dengan baik 
diantaranya adalah sebagai berikut: 
27
 
1) Lembaga wakaf yang terakreditasi 
 
Lembaga wakaf yang dinyatakan layak beroperasi hingga bermanfaat 
bagi lapisan masyarkat. 
2) Programnya yang bervariasi 
 
Program dalam sistem persekolahan dimana hanya mempersiapkan 
sejumlah mata pelajaran yang diperuntukan bagi siswa yang ingin 
melanjutkan studi dan diatur sedemikian rupa sehingga dapat 
dilaksanakan oleh anak didik dari waktu yang lebih singkat dari biasa. 
Adapun metode penyusunan bahan program yang tersusun berupa 
keterangan pendek dengan menggunakan tes pilihan berganda. 
3) Optimalisasi manfaat 
 
Dapat memanfaatkan peluang yang ada bertujuan untuk menjadikan yang 
paling baik tanpa merugikan pihak manapun. 
4) Bentuk-bentuk pengelolaan kreatif, profesional dan akuntabel. 
 
Proses melakukan kegiatan tertentu dengan menggerakan tenaga orang 
lain sehingga membantu merumuskan kebijaksanaan dan tujuan 
organisasi misalnya memberikan pengawasan pada semua hal yang 
terlibat dalam kebijaksanaan dan pencapaian tujuan. 
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5) Sistem pengawasan yang baik 
 
Seperangkat unsur yang secara teratur saling berkaitan sehingga 
membentuk suatu totalitas. 
6) Rencana strategis (Strategis Planing) 
 
Rancangan sesuatu yang akan dikerjakan tanpa membutuhkan waktu 
yang banyak. 
Indikator wakaf di atas akan berkembang lebih baik melalui konsep 
pengelolaan yang terstruktur, terprogram, terencanakan dengan tujuan yang 
jelas dalam pengelolaan harta wakaf berdasarkan manajemen strategi 
pengelolaan wakaf. 
Karena itu, perlu adanya strategi khusus untuk pengelolaan kekayaan 
harta wakaf, agar harta wakaf benar-benar mempunyai nilai ibadah, juga 
nilai-nilai pengembangan bagi umat dan kemanusiaan, dengan demikian 
strategi melibatkan pengambilan keputusan berjangka panjang dan rumit 
serta berorientasi masa depan dengan membutuhkan sumber daya yang 
besar dan partisipasi manajemen puncak. 
 
 
c. Macam-Macam Wakaf Produktif 
 
1) Wakaf Uang 
 
Wakaf uang dalam bentuknya, dipandang sebagai salah satu solusi yang 
dapat membuat wakaf menjadi lebih produktif, karena uang disini tidak lagi 
dijadikan alat tukar menukar saja. Wakaf uang dipandang dapat 
memunculkan suatu hasil yang lebih banyak. 
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Dari Wahbah Az-Zuhaily, dalam kitab Al-Fiqh Islamy Wa Adilatuha, 
menyebutkan bahwa madzhab Hanafi membolehkan wakaf uang karena 
uang yang menjadi modal usaha itu, dapat bertahan lama an mengandung 
banyak manfaat untuk kemaslahatan umat.
28
 
Majelis Ulama Indonesia (MUI) telah mengeluarkan fatwa tentang 
wakaf uang tunai pada tanggal 11 Mei 2002 sebagai berikut :
29
 
a) Wakaf uang ( cash wakaf / waqf al – Nuqut ) adalah wakaf yang 
dilakukan oleh sekelompok atau seseorang maupun badan hukum 
yang berbentuk wakaf tunai. 
b) Termasuk dalam pengertian uang adalah surat – surat berharga. 
 
c) Wakaf yang hukumnya jawaz ( boleh ) 
 
d) Wakaf yang hanya boleh disalurkan dan digunakan untuk hal – hal 
yang dibolehkan secara syar„i 
e) Nilai pokok wakaf yang harus dijamin kelestariannya, tidak boleh 
dijual, dihibah kan atau diwariskan. 
Selain fatwa MUI di atas, pemerintah melalui DPR juga telah 
mengesahkan Undang –Undang No 41 tahun 2004 tentang wakaf, yang 
didalamnya juga mengatur bolehnya wakaf berupa uang. 
2) Sertifikat Wakaf Tunai 
Sertifikat wakaf tunai adalah salah satu instrument yang sangat 
potensial dan menjanjikan, yang dapat dipakai untuk menghimpun dana 
umat dalam jumlah besar. Sertifikat wakaf tunai merupakan semacam dana 
abadi yang diberikan oleh individu maupun lembaga muslim yang mana 
40 
Diterbitkan oleh Direktorat Pemberdayaan wakaf, Direktorat Jenderal Bimbingan 
Masyarakat Islam Departemen Agama RI Tahun 2007, h, 70 
41
 Majelis Ulama Indonesia, Fatwa Tentang Wakaf Uang Tahun 2002. 
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keuntungan dari dana tersebut akan digunakan untuk kesejahteraan 
masyarakat. 
Sertifikat wakaf tunai ini dapat dikelola oleh suatu badan investasi 
sosial tersendiri atau dapat juga menjadi salah satu produk dari institusi 
perbankkan syariah. Tujuan dari sertifikat wakaf tunai adalah sebagai 
berikut: 
a) Membantu dalam pemberdayaan tabungan sosial 
 
b) Melengkapi jasa perbankkan sebagai fasilitator yang menciptakan 
wakaf tunai serta membantu pengelolaan wakaf. 
3) Wakaf Saham 
 
Saham sebagai barang yang bergerak juga dipandang mampu 
menstimulus hasil – hasil yang dapat didedikasikan untuk umat, bahkan 
dengan modal yang besar, saham justru akan memberi kontribusi yang 
cukup besar dibandingkan jenis perdagangan yang lain. 
 
 
d. Tujuan Kepengurusan Wakaf Produktif 
 
Kepengurusan wakaf adalah kepengurusan yang memberikan pembinaan 
dan pelayanan terhadap sejumlah harta yang dikhususkan untuk merealisasikan 
tujuan tertentu. Tujuan merealisasikan tersebut sebesar mungkin memperoleh 
manfaat untuk tujuan yang telah ditentukan pada harta tersebut. Untuk itu 
tujuan kepengurusan wakaf dapat disimpulkan sebagai berikut: 
1) Meningkatkan kelayakan produksi harta wakaf, sehingga mencapai target 
ideal untuk memberi manfaat sebesar mungkin. 
2) Melindungi pokok-pokok harta wakaf dengan mengadakan pemeliharaan 
dan penjagaan yang baik dalam menginvestasikan harta wakaf 
3) Melaksanakan tugas distribusi hasil wakaf dengan baik kepada tujuan 
wakaf yang telah ditentukan 
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4) Berpegang teguh pada syarat-syarat wakaf 
 
5) Memberi penjelasan kepada dermawan dan mendorong mereka untuk 
melakukan wakaf baru. 
 
 
e. Pengelolaan Tanah Wakaf Menurut Ekonomi Islam 
 
Salah satu aspek penting dalam hal pengelolaan harta wakaf adalah 
mengenai pencatatan harta benda wakaf, sementara dalam fiqih Islam tidak 
banyak dibicarakan mengenai prosedur dan tata cara perwakafan secara rinci.
30
 
Berbeda halnya dengan hukum positif yang mengatur masalah perwakafan 
dalam berbagai peraturan perundang-undangan yang telah ada. 
Dalam hukum Islam sendiri tidak ada ketentuan khusus yang 
mengharuskan pendaftaran tanah wakaf, karena memang dalam Islam sendiri 
praktek wakaf dianggap sah apabila telah memenuhi rukun dan syaratnya. Para 
ulama imam empat mazhabpun tidak mencantumkan keharusan 
pengadministrasian dalam praktek wakaf. Namun seiring berjalannya waktu 
sering terjadi perselisihan atau sengketa mengenai tanah wakaf. Maka dalam 
hal ini selayaknya kita lihat firman Allah dalam surat Al-Baqarah: 282 yang 
berbunyai: 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
42
 Adijani al-Alabij, Perwakafan Tanah di Indonesia Dalam Teori dan Praktek, (Jakarta: PT 
Raja Grafindo Persada), 1989, h.37 
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﴿  ٗ َِنإ ٍ ْٚ َِذث ُىزَُٚاََذر اَِرإ إَُُيآ ٍَ ِٚزَّنا َب َُّٓٚأَبٚ   ُُُِٕجزْكَبف ٗ ًًّّ َس ُّي ٍمََجأ  َك ْىَُكُْٛ َّث ُتزَْكْٛن َٔ ٌِترب
  ِلْذَعْنِبث   ُ َّاللَّ ُّ ًَ َّهَع ب ًَ َك َُتزَْكٚ ٌَأ ٌِتربَك َْةَؤٚ َلَ َٔ  ُّكَحْنا ِّ ْٛ َهَع ِ٘زَّنا ِِمه ًْ ُْٛن َٔ  ُْتزَْكَْٛهف
  بًّئْٛ َش ُُّْ ِي ْسَخَْجٚ َلَ َٔ  ُ َّّثَس َ َّاللَّ ِكََّزْٛن َٔ  بًّفِٛعَض ْٔ َأ بًِّٓٛفَس ُّكَحْنا ِّ ْٛ َهَع ِ٘زَّنا ٌَ بَك ٌَِإف
 ْٔ َأ  ِلْذَعْنِبث ُ ُِّّٛن َٔ  ِْمه ًْ َُْٛهف َٕ ُْ َّم ًِ ُٚ ٌَأ ُعَِٛطزَْسٚ َلَ   ْىُِكنبَج ِّس ٍِي ٍِ ْٚ َذِٛٓ َش أُذِٓ َْشزْسا َٔ 
 َّمَِضر ٌَأ ِءاََذٓ ُّشنا ٍَ ِي ٌَ ْٕ َضَْشر ًٍَّ ِي ٌِ َبَرأَشْيا َٔ  ٌمُجََشف ٍِ ْٛ َهُجَس َب َُٕكٚ ْىَّن ٌَِإف
ب ًَ ُْاَذِْحإ َش ِّكَُزَزف ب ًَ ُْاَذِْحإ  
  ٖ َشُْخْلْا   إُعُد بَي اَِرإ ُءاََذٓ ُّشنا َْةَؤٚ َلَ َٔ  ٌَأ إَُيؤَْسر َلَ َٔ
  ٗ َِنإ ا ًّشِٛجَك ْٔ َأ ا ًّشِٛغَص ُُُِٕجزَْكر   ِّ ِهََجأ  
 َر  ٗ َ َْدأ َٔ  ِحَدَبَّٓشِهن ُو َٕ َْلأ َٔ  ِ َّاللَّ َذُِع ُظَسَْلأ ْىُِكن  ََّلَأ
  إُثَبرَْشر  َشِضبَح ًّحَسبَِجر ٌَ َُٕكر ٌَأ َِّلَإ ََّلَأ ٌحَبُُج ْىُكْٛ َهَع َسْٛ ََهف ْىَُكُْٛ َث َبَٓ ُٔشُِٚذر ًّح
  َبُُْٕجزَْكر   ُْىزَْعَٚبَجر اَِرإ أُذِٓ َْشأ َٔ  
 ٌذِٛٓ َش َلَ َٔ  ٌِتربَك َّسبَُضٚ َلَ َٔ  ٌقُُٕسف ُ َََِّّإف إُهَعَْفر ٌِإ َٔ
  ْىُِكث   َ َّاللَّ إُمَّرا َٔ   ُ َّاللَّ ُىُك ًُ ِّهَُعٚ َٔ  َش ِّمُِكث ُ َّاللَّ َٔ(  ٌىِٛهَع ٍء ْٙ٩٨٩ )﴾ 
Artinya: Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu bermu'amalah 
tidak secara tunai untuk waktu yang ditentukan, hendaklah kamu 
menuliskannya. dan hendaklah seorang penulis di antara kamu 
menuliskannya dengan benar. dan janganlah penulis enggan menuliskannya 
sebagaimana Allah mengajarkannya, meka hendaklah ia menulis, dan 
hendaklah orang yang berhutang itu mengimlakkan (apa yang akan ditulis 
itu), dan hendaklah ia bertakwa kepada Allah Tuhannya, dan janganlah ia 
mengurangi sedikitpun daripada hutangnya. jika yang berhutang itu orang 
yang lemah akalnya atau lemah (keadaannya) atau Dia sendiri tidak 
mampu mengimlakkan, Maka hendaklah walinya mengimlakkan dengan 
jujur. dan persaksikanlah dengan dua orang saksi dari orang-orang lelaki 
(di antaramu). jika tak ada dua oang lelaki, Maka (boleh) seorang lelaki 
dan dua orang perempuan dari saksi-saksi yang kamu ridhai, supaya jika 
seorang lupa Maka yang seorang mengingatkannya....” (QS.Al- 
Baqarah:282) 
 
Ayat di atas menegaskan keharusan mencatat kegiatan transaksi 
muamalah seperti jual beli, sewa menyewa, hutang piutang dan sebagainya. 
Selanjutnya Adijani Al-Alabij menyatakan bahwa berwakaf adalah suatu 
kegiatan penyerahan hak yang tidak kalah penting dengan kegiatan muamalah 
lainnya seperti jual beli dan sebagainya. Jika untuk muamalah lainnya Allah 
memerintahkan dicatat, maka analogi untuk wakafpun demikian, yakni 
sebaiknya dicatat pula, karena jiwa yang terkandung dalam ayat tersebut adalah 
agar dibelakang hari tidak terjadi sengketa/gugat menggugat diantara pihak 
yang bersangkutan.
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Mengenai pengelolaan tanah wakaf yang tujuannya untuk kesejahteraan 
umat, kemudian dalam masalah perwakafan ini harus dipenuhi rukun dan 
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syaratnya sehingga wakaf yang dilakukan menjadi sah. Jika wakaf itu berupa 
tanah, maka tidak boleh dijual, diwariskan, dan diberikan kepada orang lain, 
hal ini dimaksudkan agar perwakafan yang dilakukan tidaklah putus 
kemanfaatannya bagi masyarakat umum, sehingga harta tersebut merupakan 
amal jariah bagi yang berwakaf, yang mana amal tersebut akan terus mengalir. 
Harta wakaf adalah titipan Allah yang diperuntukan bagi kepentingan umum 
dan demi kesejahteraan umat. Islam melarang tanah wakaf yang menjadi milik 
umat bersama dijual dan dialihkan kepada pihak lain. 
Menurut Imam Syafi‟i bahwa menjual dan mengganti barang wakaf 
dalam kondisi apapun hukumnya tidak boleh. Bahkan terhadap wakaf khusus 
sekalipun, seperti tanah untuk keturunan sendiri. Imam Syafi‟i membolehkan 
penerima wakaf untuk mewakafkan barang wakaf khusus manakala ada alasan 
yang mengharuskan benar-benar untuk itu, misalnya terhadap pohon wakaf 
yang layu dan tidak bisa berbuah lagi. Penerima wakaf itu boleh menebangnya 
dan menjadikannya kayu bakar, tetapi tidak boleh menjual atau 
menggantinya.
32
 
Sedangkan Imam Maliki mengatakan sebagaimana yang disebutkan 
dalam kitab Syarah Al Zarqani (yang terangkum dalam fiqih lima mazdhab), 
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 Al-Alabij, h.100 
44
 Direktorat Pengembangan Wakaf, Fiqh Wakaf, Jakarta: Departemen Agama, 2003, h.34 
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dimana wakaf boleh dijual dalam tiga keadaan: pertama manakala pewakaf 
mensyaratkan agar barang yang diwakafkannya itu dijual, sehingga persyaratan 
yang ditetepkan tersebut harus diikuti.
33
 Kedua apabila barang yang 
diwakafkan itu termasuk barang yang bergerak, dan tidak lagi memenuhi 
maksud perwakafanya, dan harga jualnya bisa digunakan untuk barang yang 
sejenis atau yang sepadan dengan itu, ketiga barang yang tidak bergerak boleh 
dijual untuk keperluan perluasan masjid, jalan dan kuburan, sehingga barang 
itu rusak dan tidak berfungsi lagi.
34
 
Kemudian Imam Hanafi mengatakan boleh mengganti semua bentuk 
barang wakaf, baik yang umum maupun yang khusus, kecuali masjid. Untuk 
itu mereka menyebutkan tiga hal: pertama pewakaf mensyaratkan itu ketika 
melangsungkan perwakafan, kedua barang wakaf sudah berubah menjadi 
barang yang tidak berguna, ketiga apabila penggantinya merupakan barang 
yang lebih bermanfaat dan lebih menguntungkan, serta tidak bersyarat.
35
 
Menurut madzhab yang lain, mereka berpendapat dari segi kepemilikan 
atas benda yang diwakafkan menjadi milik yang diberi wakaf (Ma;kuf alaih), 
meskipun ma‟kuf alaih tidak berhak melakukan suatu tindakan atas benda 
wakaf tersebut, baik menjual maupun menghibahkannya.
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B. Strategi dan Program Pengelolaan Wakaf Produktif 
 
1. Jenis-jenis Strategi 
 
Strategi dapat didefinisikan sebagai program untuk menentukan dan 
mencapai tujuan organisasi dan implementasi misinya. Berikut ini adalah 
jenis-jenis strategi yang dibagi kedalam empat kelompok besar yaitu: 
a. Strategi integrasi adalah sebuah strategi yang memungkinkan sebuah 
perusahaan memperoleh kendali atas distributor, pemasok dan / atau 
pesaing. 
b. Strategi intensif adalah jenis strategi yang mengharuskan adanya upaya- 
upaya intensif jika posisi kompetitif sebuah perusahaan dengan produk 
yang ada saat ini ingin membaik. 
c. Strategi diversifikasi adalah suatu strategi dimana perusahaan menambah 
produk atau jasa baru untuk membantu meningkatkan penjualan 
perusahaan. 
d. Strategi defensif/ bertahan adalah strategi untuk mempertahankan posisi 
yang ada saat ini karena kondisi yang terbatas. 
2. Strategi Pengelolaan Wakaf Produktif 
 
a. Peraturan perundangan wakaf 
 
Sebelum lahir UU No.41 Tahun 2004 tentang wakaf, perwakafan di 
Indonesia diatur dalam PP No.28 tahun 1977 tentang perwakafan tahah 
milik dan sedikit tercover dalam UU No. 5 Tahun 1960 tentang peraturan 
pokok agrarian. 
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b. Pembentukan Badan Wakaf Indonesia 
 
Untuk konteks Indonesia, lembaga wakaf yang secara khusus akan 
mengelola dana wakaf dan beroperasi secara nasional itu berupa Badan 
Wakaf Indonesia (BWI). Tugas dari lembaga ini adalah mengkoordinir 
nazir-nazir (membina) yang sudah ada atau mengelola secara mandiri 
terhadap harta wakaf yang dipercayakan kepadanya, khususnya wakaf 
tunai. 
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c. Pembentukan kemitraan usaha 
 
Untuk mendukung keberhasilan pengembangan aspek produktif dari dana 
wakaf tunai, perlu diadahkan model pemafaatan dana tersebut kepada 
sektor usaha yang produktif dan lembaga yang memiliki reputasi yang 
baik. Salah satunya dengan membentuk dan menjalin kerjasama dengan 
perusahaan modal ventura. 
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d. Penerbitan sertifikat wakaf tunai 
 
Manfaat lain dari sertifikat wakaf tunai adalah dapat mengubah kebiasaan 
lama, dimana kesempatan wakaf itu seolah-olah hanya untuk orang kaya 
saja. Penerbitan sertifikat wakaf tunai diharapkan menjadi sasaran bagi 
rekonstruksi sosial dan pembangunan, dimana mayoritas penduduk dapat 
ikut berpartisispasi. 
40
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3. Program Pengelolaan Wakaf Produktif 
 
a. Program Jangka Pendek 
 
Dalam rangka mengembangkan tanah wakaf secara produktif, satu 
hal yang dilakukan oleh pemerintah dalam program jangka pendek 
adalah membentuk Badan Wakaf Indonesia (BWI). Keberadaan Badan 
Wakaf Indonesia mempunyai posisi yang sangat strategis dalam 
memperdayakan wakaf secara produktif. 
41
 
Pembentukan BWI bertujuan untuk menyelenggarakan koordinasi 
dengan nazir dan pembina manajemen wakaf secara nasional maupun 
internasional. 
 
b. Program Jangka Menengah dan Panjang 
 
Dengan mengembangkan lembaga – lembaga nazir yang sudah ada 
agar lebih profesional dan amanah. Dalam rangka upaya tersebut, badan 
wakaf Indonesia yang berfungsi sebagai lembagayang mengkoordinir 
perwakafan harus memberikan dukungan manajemen bagi pelaksanaan 
pengelolaan tanah – tanah produktif seperti: 42 
1) Dukungan sumber daya manusia 
 
2) Dukungan advokasi 
 
3) Dukungan keuangan 
 
4) Dukungan pengawasan 
 
 
 
 
 
53
 Direktorat Pemberdayan Wakaf, Panduan Pemberdayan Tanah Wakaf..., Op.Cit.,h. 84-85 
54
 Ibid., h. 93-102 
64  
 
4. Pengelolaan Tanah Wakaf Menurut Hukum Positif 
 
Undang-Undang No.41 tahun 2004 menjelaskan bahwa, harta benda 
yang sudah diwakafkan dilaranng dijadikan jaminan, disita, dijual, diwariskan, 
ditukar ataupun dialihkan dalam bentuk pengalihan hak lainnya.
43
 
Pengelolaan dan pengembangan harta wakaf dilakukan secara produktif 
antara lain dengan cara pengumpulan, investasi, penanaman modal, produksi, 
kemitraan, perdagangan serta pendidikan serta usaha lainnya yang tidak 
bertentangan dengan syariah.
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Masalah pengelolaan dan pengembangan harta wakaf dalam pasal 42 
Undang-Undang RI No. 41 Tahun 2004 tentang wakaf diatur bahwa: 
Nazir wajib mengelola dan mengembangkan harta wakaf sesuai dengan 
tujuan, fungsi dan peruntukannya.
45
 Selanjutnya dalam pasal 43 undang- 
undang tersebut dikatakan bahwa: 
a. Pengelolaan dan pengembangan harta benda wakaf oleh nazir 
sebagimana dimaksudkan dalam pasal 42 dilaksanakan sesuai prinsip 
syariah. 
b. Pengelolaan dan pengembangan harta benda wakaf sebagaimana 
dimaksud dalam pasal 1 dilaksanakan secara produktif 
c. Dalam harta pengelolaan dan pengembangn harta benda wakaf yang 
dimaksud pada ayat 1 diperuntukan penjamin, maka digunakan lembaga 
penjamin syariah. 
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BAB V 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan 
1. Pengelolaan dan pengembangan wakaf produktif di Pondok Modern 
Darussalam Gontor Putri Kampus 7 ini digunakan sebagai lembaga 
pendidikan dan unit usaha, yang terdiri dari beberapa unit usaha, yaitu 
Koperasi Pelajar, Koperasi Warung Pelajar, bakery (Roti Hadza-l-adziza), 
Air Minum La-Tansa, DLP La-Tansa Putri, Jasa Laundry, WARTEL 
(Warung telepon), WARNET (Darussalam Computer Center), Peternakan 
Ikan, Tanaman Hydroponik dan Jasa Fotocopy, seluruh unit usaha tersebut 
dibawah naungan kopontren Pondok Modern Darussalam Gontor Putri 
Kampus 7 yang mana terus – menerus mengalami penambahan dan 
perkembangan setiap tahunnya . 
2. Upaya-upaya yang telah ditempuh PMDG Putri Kampus 7 dalam 
memberdayakan wakaf dan asetnya meliputi: 
a) Penataan organisasi Wakaf. Diawali dengan penyerahan aset Pondok 
dan pengelolaannya oleh Trimurti Pendiri kepada Badan Wakaf pada 
tahun 1958 di Gontor Ponorogo. Dengan demikian terjadi pemisahan 
antara harta pribadi Kyai dan Pondok. Badan Wakaf selanjutnya 
mengangkat Pimpinan Pondok sepeninggal para Pendiri; Badan Wakaf 
membentuk YPPWPM (Yayasan Pemeliharaan dan Perluasan Wakaf 
Pondok Modern) sebagai pelaksana teknis pengelola aset dan tanah 
wakaf pada tahun 1959. 
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b) Pemeliharaan dan Pengembangan Aset. YPPWPM melakukan 
administrasi dan pengamanan aset wakaf melaui pendaftaran dan 
sertifikasi. Tidak semua tanah didaftarkan atas nama wakaf yayasan. 
Sebagian masih berstatus hak milik dan hak pakai. YPWPM juga terus 
melakukan pengembangan aset melalui wakaf baru, hibah, tukar 
menukar, dan pembelian. 
c) Memproduktifkan Aset yang ada. Tanah-tanah wakaf dimanfaatkan 
sesuai dengan kondisinya. Sebagian untuk didirikan sarana pendidikan, 
dan sebagian untuk Unit-unit usaha . 
d) Pendistribusian hasil wakaf sesuai dengan Panca Jangka Pondok 
(Pendidikan dan pengajaran, kaderisasi, pergedungan, khizanatullah, 
dan kesejahteraan keluarga) sehingga tidak habis (konsumtif). 
Sebagian lain dipergunakan untuk pengembangan masyarakat sekitar. 
3. Kemandirian Pondok memiliki keterkaitan erat dengan pengelolaan wakaf 
yang tercermin pada : 
a) Nilai-nilai luhur kepesantrenan termasuk jiwa kemandirian dan 
kebebasan yang ditanamkan menjadi acuan bagi pengembangan arah 
pendidikan dan penyelenggaraan Pondok sehingga membentuk 
mindset. Kemandirian yang berusaha diwujudkan meliputi 
kemandirian kurikulum dan sistem pengajaran, kemandirian sosial 
politik, dan kemandirian ekonomi. 
b) Pengelolaan Wakaf dan asetnya di PMDG Putri 7 telah menjamin 
kehidupannya dan keberlangsungan tradisi pendidikan hingga mencapai 
83  
usia 6 tahun lebih. Kemandirian Pondok dalam sistem pendidikannya, 
politik, dan sosial dapat dikawal dengan baik oleh kemandirian 
ekonominya. Perkembangan Pondok yang memiliki santriwati 838 
orang dan guru sebanyak 138 orang Serta Pekerja Pondok Sebanyak 30 
Orang banyak yang ditopang oleh wakaf. 
c) Kemandirian Pondok dan ketidak bergantungannya pada bantuan 
pemerintah dan pihak lain, serta kemampuannya memberikan manfaat 
kepada masyarakat sekitar mempertegas potensi besar yang terkandung 
pada wakaf. 
Dalam melakukan permasalahan yang terkait dengan yang diatas maka 
pengurus yang digunakan untuk mengevaluasi kekuatan atau kelemahan yang 
dimiliki, karena mereka menganggap bahwa kelemahan itu merupakan 
kekuatan yang dimiliki oleh koperasi, sehingga mereka tidak memikirkan 
tentang kelemahan yang mereka miliki. Karena belum semuanya berjalan 
dengan lancar dan sempurna. 
 
B. Saran 
1. Salah satu upaya yang harus dilakukan agar peran wakaf di Indonesia 
menjadi lebih optimal di tengah-tengah masyarakat yang masih 
mempunyai pandangan tentang wakaf yang tradisional 
2. Peran pengelola wakaf (Nadzir) Gontor , seharusnya melaporkan kegiatan 
wakaf kepada BWI, Agar bisa meningkatkan pengelolaan dan 
pengembangan wakaf produktif di pesantren ataupun di yayasan. 
3. Peran Badan Wakaf dan YPPWPM adalah sebagai titik utama dimana 
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peran tersebut bisa memberikan apresiasi tersendiri dari anggotanya dan 
kedepannya. 
4. Bagi penelitian selanjutnya, untuk mengkaji lebih dalam terkait 
pengelolaan dan pengembangan wakaf produktif Pondok Modern 
Darussalam Gontor Putri Kampus 7. 
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